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PERBEDAAN KECEMASAN SISWA AKSELERASI 







Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 1) Perbedaan kecemasan siswa 
kelas XI program akselerasi dan non-akselerasi, 2) Tingkat kecemasan siswa kelas 
XI program akselerasi dan non-akselerasi. 
Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif ex post facto. Subjek 
dalam penelitian ini adalah siswa kelas XI SMA Negeri 1 Purwokerto tahun 
ajaran 2012/2013. Subjek penelitian berjumlah 58 siswa dari populasi sebanyak 
303 siswa, pengambilan subjek penelitian dilakukan dengan cara disproporsional 
random sampling. Metode pengumpulan data dilakukan dengan angket berupa 
skala bertingkat sedangkan instrumen penelitian yang digunakan adalah skala 
kecemasan. Uji validitas instrumen dilakukan dengan rumus product moment dari 
Pearson, sedangkan uji reliabilitas dengan rumus alpha dari Cronbach. Hasil uji 
validitas dan reliabilitas instrumen ini valid dan memiliki reliabilitas tinggi 
dengan koefisien reliabilitasnya sebesar 0,921. Untuk teknik analisis data 
digunakan teknik analisis statistik uji-t. 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa tidak ada perbedaan kecemasan 
antara siswa akselerasi dan non-akselerasi kelas XI yang ditunjukkan dengan nilai 
t hitung sebesar -1.025 dengan nilai signifikansi 0.310. Secara umum kecemasan 
siswa kelas XI masuk kategori kurang. 
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A. Latar Belakang 
Tuntutan untuk meningkatkan mutu pendidikan terus mengalir seiring 
dengan perkembangan zaman. Hal ini dikarenakan pendidikan merupakan 
salah satu cara untuk meningkatkan taraf hidup bangsa, karena dengan 
pendidikan mampu meningkatkan kualitas serta mengembangkan potensi 
sumber daya manusia. Seperti yang tertuang dalam Undang-Undang Republik 
Indonesia Nomor 20 tahun 2003, bahwa tujuan pendidikan nasional adalah 
untuk mengembangkan potensi peserta didik agar menjadi manusia yang 
beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, 
berilmu, cakap, kreatif, mandiri dan menjadi warga negara yang demokratis 
serta bertanggung jawab (Departemen Pendidikan Nasional, 2003: 3). 
Penyelenggaraan pendidikan yang dilaksanakan di Indonesia dari 
masa ke masa lebih banyak bersifat klasikal-massal, yaitu berorientasi 
kuantitas untuk dapat melayani sebanyak–banyaknya peserta didik. 
Kelemahan yang tampak dari penyelenggaraan pendidikan seperti ini adalah 
tidak terakomodasinya kebutuhan individual peserta didik di luar kelompok 
peserta didik normal (Tim Penyusun, 2007: 3). 
Hakikat pendidikan ialah mengusahakan suatu lingkungan yang 
memungkinkan perkembangan bakat, minat dan kemampuan secara optimal. 
Agar pendidikan tetap mampu mengembangkan kemampuan berfikir dan 




yang ada pada diri siswa, maka perlu diselenggarakan pelayanan pendidikan 
secara diferensial, yakni pemberian pengalaman dan pendidikan yang 
disesuaikan dengan bakat, minat dan kemampuan intelektual setiap peserta 
didik. Hal tersebut seperti tertuang dalam pendapat Davies 
(Dimyati&Mudjiono, 2002: 53) yakni bahwa setiap peserta didik memiliki 
karakter tersendiri yang berbeda antara satu dengan lain. 
Dalam usaha menangani anak-anak berbakat pemerintah 
menyelenggarakan program pendidikan yaitu acceleration (percepatan). 
Implementasi pelayanan pendidikan bagi peserta didik yang memiliki potensi 
kecerdasan dan bakat istimewa diatur dalam PP nomor 29 tahun 1990 yang 
ditindaklanjuti dengan keputusan menteri pendidikan dan kebudayaan nomor 
0489/U/1992 untuk SMU. Dalam keputusan menteri pendidikan dan 
kebudayaan tersebut, pasal 16 ayat (1) menyebutkan bahwa siswa yang 
memiliki bakat istimewa dan kecerdasan luar biasa dapat menyelesaikan 
program belajar lebih awal dari waktu yang telah ditentukan, dengan 
ketentuan telah mengikuti pendidikan SMU sekurang-kurangnya dua tahun 
(Reni Akbar Hawadi, 2004: 20). Penyelenggaraan program pembinaan anak 
berbakat diterapkan melalui model akselerasi bagi siswa yang memiliki 
kemampuan dan kecerdasan luar biasa merupakan salah satu strategi alternatif 
yang relevan, karena mereka memiliki kecepatan belajar dan motivasi belajar 
di atas siswa-siswa lainnya. 
Pada tahun 1998/1999, dua sekolah swasta di DKI Jakarta dan satu 




anak yang memiliki potensi kecerdasan dan bakat istimewa dalam bentuk 
program percepatan belajar (akselerasi) yang mendapat pengarahan dari 
direktorat jendral pendidikan dasar dan menengah. Pada tahun 2000 program 
tersebut dicanangkan oleh menteri pendidikan nasional pada Rakernas 
Depdiknas menjadi program pendidikan nasional. Pada kesempatan tersebut 
Mendiknas melalui Dirjen Dikdasmen menyampaikan surat keputusan 
penetapan sekolah penyelenggara program percepatan belajar kepada 11 
(sebelas) sekolah yaitu 1 (satu) SD, 5 (lima) SMP dan 5 (lima) SMA di 
Jakarta dan Jawa Barat. Kemudian pada tahun pelajaran 2001/2002 
diputuskan penetapan kebijakan pendiseminasian program percepatan belajar 
pada beberapa sekolah di beberapa provinsi di Indonesia. (Tim Penyusun, 
2007: 3). 
Penerapan program akselerasi hingga kini masih menjadi perdebatan. 
Akselerasi yang bertujuan untuk memberikan kesempatan kepada siswa-siswa 
berbakat agar lebih dapat mengembangkan potensi bakat yang dimilikinya. 
Namun kenyataannya kelas akselerasi belum dapat dilaksanakan secara 
optimal, dapat dilihat dari kriteria masuk akselerasi tidak dijalankan secara 
baik, anak yang memiliki IQ kurang dari 140 tetap dimasukkan kelas 
akselerasi untuk memenuhi batas kuota satu kelas akselerasi, kesediaan anak 
untuk masuk kelas akselerasi sering tidak ditanyakan. Akibatnya 
menimbulkan masalah-masalah baru dalam dunia pendidikan, baik masalah 
emosi maupun masalah sosialisasi antara siswa-siswa akselerasi dengan 




Dari hasil uji coba program akselerasi yang dilaksanakan oleh 
Depdiknas (Subarino, 2005: 4), ditemukan beberapa masalah diantaranya 
siswa terlihat kurang komunikasi, mengalami ketegangan, kurang bergaul dan 
tidak menyukai pelajaran olahraga. Ketegangan tersebut timbul karena 
adanya harapan dan kebutuhan yang tidak lazim dari standar normatif 
masyarakat. 
Dari dua penyelenggaraan pendidikan akselerasi dan non-akselerasi 
tercipta dua lingkungan dan suasana yang berbeda dalam sekolah. Perbedaan 
tersebut akibat perbedaan target kurikulum, iklim pembelajaran, sistem 
penilaian dan pemberian tugas, tuntutan dan harapan guru serta orang tua, 
keadaan biologis, kemampuan beradaptasi atau mempertahankan diri 
terhadap lingkungan yang diperoleh dari perkembangan dan pengalaman, 
serta adaptasi terhadap rangsangan, situasi atau stressor yang dihadapi yang 
berbeda mengakibatkan perbedaan kecemasan siswa akselerasi dan non-
akselerasi. 
Kecemasan adalah reaksi yang dapat dialami oleh siapapun, baik itu 
anak-anak, pejabat, pengusaha, mahasiswa, termasuk juga oleh para siswa di 
sekolah. Oleh karena itu kecemasan dapat dikatakan bersifat universal, bukan 
saja dihadapi pada orang dewasa tetapi dapat juga pada remaja. Masa remaja 
disebut juga masa pemantapan identitas diri atau masa strom and stress, atau 
masa up and down. Bila pada periode ini remaja tidak memiliki kemantapan 




Kecemasan yang dihadapi oleh siswa sekolah dapat berbentuk gejala 
psikologis, fisiologis dan sosial. 
Siswa akan merasa cemas apabila prestasi belajarnya rendah, atau 
mengalami kegagalan dalam belajarnya. Siswa yang mengalami perasaan 
cemas dalam menghadapi ujian, mempelajari sesuatu yang baru atau 
memecahkan masalah yang sulit dapat mengganggu keberhasilannya dalam 
berprestasi. Bila kondisi tersebut berlarut-larut maka siswa tidak mampu 
mencapai prestasi akademis yang telah ditargetkan. 
Kondisi psikologis juga dapat mempengaruhi kondisi fisik individu. 
Siswa yang cemas menunjukkan adanya kesulitan khusus dalam informasi 
penginstruksian sehingga kehilangan proses pengaturannya, dan melibatkan 
memori jangka pendek dan jangka sedang.  Kecemasan dapat digambarkan 
sebagai keprihatinan, ketakutan dan tekanan yang disertai dengan gejala 
gemetar, berkeringat, sakit kepala, atau gangguan pencernaan. Kecemasan 
memiliki nilai positif jika intensitasnya tidak begitu kuat. Kecemasan yang 
ringan dapat merupakan motivasi. Kecemasan yang sangat kuat bersifat 
negatif, sebab dapat menimbulkan gangguan secara psikis maupun fisik 
(Nana Syaodih Sukmadinata, 2003: 56). 
Dengan masuknya seseorang sebagai siswa akselerasi, sebutan 
maupun harapan yang diberikan oleh masyarakat semakin tinggi kepada 
mereka. Reni Akbar Hawadi (2004: 84) memaparkan siswa akselerasi 
dinominasikan oleh guru, teman-teman dan orang tua sebagai anak yang 




tidak memperhitungkan anak berbakat yang sulit menyesuaikan diri, 
penyendiri atau yang bermasalah dalam hal pembelajaran. Sebutan tersebut 
membuat siswa akselerasi mengalami tekanan. Hal ini didukung oleh 
pendapat Maslow (Reni Akbar Hawadi, 2004: 38) yang berpendapat bahwa 
siswa akselerasi termasuk anak yang berbakat dan merupakan anak-anak yang 
banyak mengalami tekanan dari lingkungannya. 
Interaksi berikutnya terjadi pada lingkungan, atau disebut sebagai 
kondisi secara eksternal, yaitu lingkungan fisik dan perilaku sosial. Tekanan 
dari lingkungan tersebut dikarenakan adanya harapan yang tinggi dari orang 
tua agar menjadi anak yang sukses atau desakan masyarakat agar menjadi 
individu yang bermanfaat di masyarakat, serta anggapan guru dan teman-
teman agar berhasil dalam menentukan pilihan karir dikemudian hari (Reni 
Akbar Hawadi, 2004: 40). Tekanan yang mereka rasakan tersebut dapat 
mengakibatkan terjadinya kecemasan. 
Menurut Reni Akbar Hawadi (2004: 40) siswa akselerasi akan mudah 
frustasi dengan adanya tuntutan dan tekanan berprestasi. Pada akhirnya 
mereka akan merasa sangat lelah sekali sehingga menurunkan tingkat 
apresiasinya dan menjadi siswa underachiever atau burn out. Tekanan yang 
terbentuk sejak kecil, kurangnya kesempatan untuk mengembangkan hal-hal 
yang cocok dalam bentuk kreativitas atau hobi, dan adanya potensi dikucilkan 
dari orang lain, akan mengakibatkan kesulitan dalam kehidupan 




Sebagaimana anak pada umumnya, anak yang memiliki potensi 
kecerdasan dan bakat istimewa mempunyai kebutuhan pokok akan 
pengertian, penghargaan dan perwujudan diri. Apabila kebutuhan-kebutuhan 
tersebut tidak terpenuhi, mereka akan menderita kecemasan dan keragu-
raguan. Jika minat, tujuan dan cara laku mereka yang berbeda dengan peserta 
didik pada umumnya, tidak memperoleh pengakuan, maka walaupun mereka 
memiliki potensi kecerdasan dan bakat istimewa akan mengalami kesulitan 
(Tim Penyusun, 2007: 11). 
Menurut para peneliti mutakhir bahwa sekitar 20-25% dari anak-anak 
yang sangat berbakat mengalami masalah–masalah sosial dan emosional, 
yaitu dua kali lebih besar dari angka normal, namun sebaliknya anak yang 
berbakat sedang-sedang saja tidak menunjukkan angka yang lebih tinggi dari 
pada normal. Pada anak–anak usia sekolah dasar, anak berbakat sering kali 
berupaya untuk menyembunyikan kemampuan mereka dengan harapan agar 
disukai oleh teman sebayanya. Hal yang sama lebih sering dihadapi oleh 
anak–anak perempuan yang berbakat akademis, yang lebih banyak 
mengalami depresi, memiliki harga diri yang rendah dan keluhan–keluhan 
psikomatik lain bila dibandingkan dengan sebayanya laki–laki yang berbakat. 
Masalah yang kompleks yang dialami anak berbakat adalah pengetahuan 
yang di atas sebaya, isolasi sosial, dan kebosanan yang menghadang anak–
anak berbakat. Itu semua adalah tantangan berat bagi para guru yang harus 
mendidik mereka bersama anak–anak sebaya. Lebih parah lagi mereka 




hal tertentu, tetapi ketinggalan dalam hal lain, inilah anak berbakat yang tidak 
mengalami keseimbangan (Reni Akbar Hawadi, 2004: 84).  
Mundari (2010: 17) memaparkan banyak orangtua mendambakan 
putra-putrinya dapat memasuki program akselerasi saat memasuki bangku 
sekolah. Terbayang dalam pikiran orangtua rasa bangga seandainya dapat 
terlaksana. Berbalik dengan adanya beberapa siswa yang meminta atas 
kemauannya sendiri pindah ke program reguler menjadi satu indikasi adanya 
sesuatu yang kurang tepat. Efek psikologis dan sosial yang akan muncul pada 
pribadi siswa program akselerasi kiranya perlu dipertimbangkan. 
Fenomena yang sering terjadi di sekolah, siswa merasa takut dan tidak 
terlalu yakin pada nilai yang didapatkan, harapan yang disematkan untuk 
mendapatkan nilai yang baik terkadang berlawanan dengan penilaian siswa 
bahwa dirinya tidak mampu, maka siswa merepresi harapan untuk 
mendapatkan nilai baik dengan penilaian bahwa dirinya tidak mampu 
sehingga hal ini dapat menimbulkan kecemasan pada siswa. Hal ini seiring 
dengan beberapa penelitian yang memaparkan bahwa 81% kecemasan siswa 
dipengaruhi oleh self efficacy belief siswa atau keyakinan diri siswa dan 
expectancy value siswa atau harapan siswa terhadap suatu keberhasilan. 
Seorang yang mengalami kecemasan cenderung akan melakukan mekanisme 
pertahanan diri. Tes atau ujian yang dilakukan sehari-hari disekolah telah 
dipersepsikan sebagai sesuatu yang menghantam siswa. Persepsi tersebut 
dapat menimbulkan perasaan tertekan, khawatir, bingung dan mudah marah. 




menyelesaikan tugas-tugas perkembangan yang harus dihadapi sebab 
konsentrasi yang dimiliki terpecah karena kondisi yang tidak menyenangkan. 
Kecemasan yang berlebihan akan merugikan siswa itu sendiri seperti 
mengerjakan tes tidak maksimal, konsentrasi belajar menjadi buyar, susah 
tidur dimalam hari akibatnya hasil yang didapatkan tidak maksimal. 
Berdasarkan observasi di lapangan, siswa Akselerasi 2 di SMA Negeri 
1 Purwokerto, terlihat beberapa siswa akselerasi pada saat istirahat waktunya 
dihabiskan di kelas untuk mengerjakan tugas-tugas sekolah. Kondisi 
sebaliknya siswa reguler menggunakan waktu istirahat untuk bermain dan 
bersosialisasi dengan teman-temannya.  Dalam kegiatan pembelajaran objek 
yang menjadi kecemasan siswa akselerasi antara lain merasa takut dituding 
tidak siap belajar, salah menjawab pertanyaan guru, khawatir  memperoleh 
nilai buruk, dan tidak lulus ulangan atau ujian. Gejala kecemasan yang 
dirasakan siswa terhadap objek tersebut yaitu tidak dapat tenang, tidur 
terganggu, kelelahan, sakit kepala serta mengkhawatirkan segala masalah 
yang mungkin terjadi dan sulit sekali berkonsentrasi. Menurut hasil 
wawancara dengan guru bimbingan dan konseling siswa sering mengeluh 
memiliki beban belajar yang lebih sulit, jadwal mata pelajaran lebih padat, 
namun sekolah tetap menyertakan bimbingan dan konseling dalam kegiatan 
belajar mengajar. Hal seperti ini dapat menimbulkan kecemasan dalam 
bentuk gejala psikis berupa kegelisahan, gugup, tegang, cemas, rasa tidak 
aman, takut, dan cepat terkejut, gejala fisik berupa telapak tangan berkeringat, 




berupa perilaku (sikap) individu terhadap lingkungan dan gangguan tidur. 
Selama ini belum ada penelitian mengenai kecemasan di SMA Negeri 1 
Purwokerto. 
Penelitian tentang kecemasan siswa dapat dipelajari dari beberapa 
hasil penelitian sebelumnya. Berdasarkan penelitian Amalia Putri (2009: 17) 
tentang  hubungan antara kecemasan akademis dengan self-regulated 
learning pada siswa rintisan sekolah bertaraf internasional di SMA Negeri 3 
Surakarta. Kecemasan akademis mempunyai sumbangan sebesar 8,6% 
terhadap self regulated learning. Kecemasan semakin tinggi maka keinginan 
untuk belajar pada setiap siswa menjadi semakin rendah. Tentunya 
kecemasan yang tinggi akan berdampak pada penurunan prestasi akademis 
siswa.  
Penelitian lain oleh Rina Rifayanti (2006: 7) dengan judul 
permasalahan dan strategi coping siswa akselerasi, menunjukkan bahwa 
sebagian besar siswa akselerasi mengalami permasalahan yang cukup banyak. 
Permasalahan yang dialami antara lain adanya kecemasan dan kekecewaan 
akan prestasi belajar yang rendah, permasalahan yang berhubungan dengan 
penyelesaian sosial dan emosional. Sebagian besar penyelesaian masalah ini 
diselesaikan dengan menggunakan strategi coping yang berfokus pada 
masalah (problem focused coping). 
Kecemasan dipandang sebagai komponen utama dan memegang 
peranan penting dalam dinamika kepribadian seorang individu. Kecemasan 




sebaliknya kecemasan memberi pengaruh negatif jika berlebihan dan individu 
tidak dapat mengelola kecemasan. Seorang pelajar akan merasa cemas 
apabila prestasi belajarnya rendah atau mengalami kegagalan dalam 
belajarnya. Siswa yang mengalami perasaan cemas dalam menghadapi tes, 
mempelajari sesuatu yang baru atau memecahkan masalah yang sulit dapat 
mengganggu keberhasilannya dalam berprestasi. 
Bimbingan dan konseling sebenarnya penting karena bersifat 
preventif, remedial, peningkatan, maupun maintenance. Tujuan bimbingan 
dan konseling khususnya di SMA adalah mengatasi kesulitan dalam 
mengidentifikasi ciri-ciri dan tuntutan sekolah sekarang dan prospek 
mendatang. Tujuan lainnya untuk mengatasi kesulitan dalam menguasai 
pengetahuan tuntutan sekolah (Sukadji, 2000: 89). 
Program bimbingan dan konseling diperlukan untuk dapat membantu 
siswa memahami keunggulan yang dimiliki, mencegah dan mengatasi 
potensi-potensi negatif yang dapat terjadi dalam proses percepatan belajar. 
Potensi tersebut misalnya siswa mudah frustasi karena adanya tekanan dan 
tuntutan untuk berprestasi, siswa menjadi terasing atau agresif terhadap orang 
lain karena sedikit kesempatan untuk membentuk persahabatan pada 
masanya. Potensi negatif tersebut diharapkan dapat dicegah atau diatasi 
dengan program bimbingan dan konseling yang merupakan rangkaian 
kegiatan berkesinambungan dan bertujuan membantu siswa untuk 




Berdasarkan pemaparan bahwa kecemasan memegang peranan 
penting dalam dinamika kepribadian individu, kecemasan akan memberi 
pengaruh negatif apabila individu tidak dapat mengelola kecemasan sehingga 
menjadi faktor penghambat dalam belajar. Hal tersebut mendorong peneliti 
tertarik untuk meneliti tentang perbedaan kecemasan siswa kelas XI program 
akselerasi dan non-akselerasi SMA Negeri 1 Purwokerto. 
 
B. Identifikasi Masalah 
Dari uraian latar belakang masalah tersebut peneliti akan 
mengidentifikasi permasalahan yang timbul berkaitan dengan penelitian ini, 
yaitu sebagai berikut: 
1. Timbulnya rasa cemas karena tidak terpenuhinya akan pengertian, 
penghargaan dan perwujudan diri. 
2. Kecemasan yang dialami siswa di sekolah dapat menyebabkan siswa 
tidak mampu mencapai prestasi akademis yang telah ditargetkan. 
3. Meningkatnya kecemasan pada siswa akselerasi diakibatkan tingginya 
tuntutan dan harapan untuk berprestasi. 
4. Belum diketahui kecemasan siswa kelas XI program akselerasi dan non-
akselerasi SMA Negeri 1 Purwokerto. 
 
C. Batasan Masalah  
Berdasarkan identifikasi masalah, peneliti hanya membatasi pada 




perbedaan kecemasan siswa kelas XI program akselerasi dan non-akselerasi 
di SMA Negeri 1 Purwokerto. 
 
D. Rumusan Masalah 
Dengan mengacu pada batasan  masalah yang telah diuraikan 
sebelumnya, maka dapat dirumuskan permasalahannya sebagai berikut: 
1. Apakah ada perbedaan kecemasan siswa kelas XI program akselerasi dan 
non-akselerasi di SMA Negeri 1 Purwokerto? 
2. Seberapa tingkat kecemasan siswa kelas XI program akselerasi dan non-
akselerasi di SMA Negeri 1 Purwokerto? 
 
E. Tujuan Penelitian 
Sesuai dengan rumusan masalah, maka tujuan yang hendak dicapai 
dari pelaksanaan penelitian ini adalah: 
1. Mengetahui perbedaan kecemasan siswa kelas XI program akselerasi dan 
non-akselerasi. 
2. Mengetahui tingkat kecemasan siswa kelas XI program akselerasi dan 
non-akselerasi. 
 
F. Manfaat Penelitian 
Hasil penelitian kali ini diharapkan dapat memberikan manfaat 
sebagai berikut : 




Hasil penelitian ini diharapkan dapat menambah keilmuan 
mengenai pengembangan teori tentang kecemasan pada remaja dalam 
kaitannya dengan perbedaan program pendidikan. 
2. Manfaat Praktis 
a. Bagi Guru Bimbingan dan Konseling 
Memberikan referensi yang dapat dijadikan pedoman dalam 
memberikan layanan BK berkaitan dengan kecemasan siswa 
akselerasi dan non-akselerasi. Penelitian ini diharapkan dapat 
sebagai bahan evaluasi diri bagi guru untuk selalu mengembangkan 
kompetensinya dalam upaya meningkatkan mutu pendidikan dan 
menerapkan pelayanan bimbingan dan konseling di sekolah. 
b. Bagi Pihak Sekolah 
Memberikan referensi terhadap kepala sekolah dalam 
mengambil kebijakan sesuai dengan perbedaan program pendidikan 
antara siswa akselerasi dan non-akselerasi yang berpengaruh 







1. Pengertian Kecemasan 
Kecemasan atau anxiety berasal dari bahasa latin, yaitu angustus, 
yang berarti kaku, dan ango, anci yang berarti mencekik. Chaplin (2006: 
32) mendefinisikan kecemasan sebagai suatu perasaan campuran 
berisikan ketakutan dan kekhawatiran mengenai masa-masa mendatang 
tanpa sebab khusus untuk ketakutan tersebut. Semua situasi yang akan 
mengancam kesejahteraan organisme dapat menimbulkan kecemasan. 
Konflik, frustasi, ancaman fisik, ancaman terhadap harga diri, dan 
tekanan untuk melakukan sesuatu diluar kemampuan akan menimbulkan 
kecemasan.  
Atkinson, Atkinson & Hilgard (1999: 212) mendefinisikan 
kecemasan sebagai suatu emosi yang tidak menyenangkan dan ditandai 
dengan istilah-istilah seperti kekhawatiran, keprihatinan dan rasa takut 
yang berada pada tingkat yang berbeda-beda. Hampir setiap orang pernah 
mengalami kecemasan, akan tetapi intensitasnya saja yang berbeda-beda. 
Anxiety atau kecemasan adalah keadaan perasaan yang ditandai 
oleh gejala-gejala jasmaniah dan kekhawatiran tentang masa depan. 
Gejala jasmaniah tersebut seperti ketegangan fisik yaitu tangan bergetar, 




Menurut Zakiyah Darajat (1996: 27) kecemasan adalah suatu 
keadaan emosi yang sedang mengalami tekanan perasaan (frustasi) atau 
pertentangan batin (konflik). Manakala seseorang sedang mengalami 
cemas karena perasaan atau konflik, maka perasaan itu akan muncul 
melalui berbagai bentuk emosi yang disadari dan yang tidak disadari. 
Segi yang disadari dari cemas tampak seperti rasa takut, terkejut, ngeri, 
rasa lemah, rasa berdosa, rasa terancam dan sebagainya. Sementara segi 
yang tanpa disadari dari cemas tampak dalam keadaan individu yang 
takut tanpa mengetahui faktor-faktor yang mendorongnya pada keadaan 
itu. 
Taylor (Kholil Lur Rochman, 2010: 99) mengemukakan bahwa 
kecemasan merupakan suatu perasaan subjektif mengenai ketegangan 
mental yang menggelisahkan sebagai reaksi umum dari ketidakmampuan 
mengatasi suatu masalah atau tidak adanya rasa aman. Perasaan yang 
tidak menentu ini pada umumnya tidak menyenangkan dan menimbulkan 
perubahan fisiologis seperti gemetar, berkeringat, detak jantung 
meningkat dan juga menimbulkan perubahan psikologis seperti panik, 
tegang, bingung dan tidak bisa berkonsentrasi. 
Menurut Kaplan, kecemasan adalah respon terhadap situasi 
tertentu yang mengancam, dan terjadi menyertai perkembangan, 
perubahan, pengalaman baru atau yang belum pernah dilakukan, serta 
dalam menemukan identitas diri dan arti hidup.  Pada kadar yang rendah, 




langkah mencegah bahaya atau untuk memperkecil dampak bahaya 
tersebut. Misalnya, cemas mendapat IP buruk membuat seseorang 
mahasiswa belajar keras dan mempersiapkan diri menghadapi ujian. 
Namun apabila kecemasan berlebihan justru akan sangat mengganggu, 
misalnya kecemasan berlebihan pada saat ujian skripsi justru membuat 
seseorang mahasiswa tidak bisa menjawab pertanyaan ujian (Fitri 
Fausiah, 2005: 73). 
Dari beberapa pengertian tentang kecemasan dapat disimpulkan 
kecemasan adalah suatu keadaan emosi seseorang yang tidak 
menyenangkan ditandai dengan perubahan fisiologis, psikologis maupun 
perilaku sebagai respon terhadap situasi tertentu yang mengancam 
pelaksanaan tugas dan aktivitas dalam kehidupannya. Perubahan 
fisiologis tersebut seperti tangan gemetar, perut sakit, jantung berdebar-
debar, berkeringat dingin, dan perubahan psikologis antara lain panik, 
tegang, bingung, tidak bisa berkonsentrasi. 
 
2. Dinamika Terjadinya Kecemasan 
Freud melihat kecemasan sebagai bagian penting dari sistem 
kepribadian, hal yang merupakan suatu landasan dan pusat dari 
perkembangan perilaku neurosis dan psikosis. Menurut Freud (Yustinus 
Semiun, 2006: 87) kecemasan dapat diakibatkan oleh dua sebab, pertama 
karena proses libido  yang terbendung, dengan kata lain suatu 




peningkatan libido, hingga akhirnya menimbulkan kecemasan. Kedua, 
berasal dari pikiran atau harapan yang terepresi (ditekan untuk tidak 
muncul dalam kesadaran), penyebab kedua ini lebih dikaitkan pada 
faktor psikologis, dimana konflik intra psikis yang merupakan penyebab 
terjadinya kecemasan. 
Berdasarkan pandangan Freud di atas, dapat dijabarkan bahwa 
kecemasan yang diakibatkan oleh faktor fisiologis merupakan akibat dari 
terhambatnya libinal seperti neurasthenia dan hipokondriasis yang 
merupakan hormon yang dipandang dapat menimbulkan kecemasan. 
Sehingga apabila kerja hormon tersebut tidak teratur atau normal, maka 
kecemasan akan muncul pada diri individu. 
Penyebab kecemasan yang kedua disebabkan oleh faktor 
psikologis lebih ditekankan pada pikiran atau harapan yang terepresi 
sehingga menimbulkan konflik intra psikis. Menurut Freud (Atkinson, 
Atkinson & Hilgard, 1999: 23) proses psikis dalam diri individu terbagi 
menjadi tiga bagian, id, ego, dan super ego. Id merupakan dorongan 
alamiah dasar, ego merupakan proses rasionalisasi dalam diri individu, 
sedangkan super ego merupakan harapan dari luar atau tekanan dari 
lingkungan. Konflik intra psikis yang mengawali kecemasan disebabkan 
fungsi id, ego, dan super ego tidak selaras. Saat ego tidak mampu 
mengatasi kecemasan secara rasional maka ego akan memunculkan 
mekanisme pertahanan ego (ego defence mechanism) (Sumadi 




3. Gejala-Gejala Kecemasan 
Dalam menghadapi kecemasan individu selalu berusaha untuk 
dapat mengatasinya dengan berbagai reaksi. Reaksi ini biasanya dapat 
dikenali melalui gejala-gejala yang ada. Gejala-gejala kecemasan 
menurut Atkinson, Atkinson & Hilgard (1999: 249), adalah setiap hari 
individu dalam keadaan tegang, selalu merasa serba salah, khawatir dan 
cenderung memberi reaksi berlebihan pada stres  yang ringan. Keluhan 
fisik yang lazim antara lain adalah tidak dapat tenang, tidur terganggu, 
kelelahan, sakit kepala dan jantung berdebar-debar serta 
mengkhawatirkan segala masalah yang mungkin terjadi dan sulit sekali 
berkonsentrasi dalam mengambil keputusan. 
Kecemasan yang dialami oleh individu ditunjukkan dengan 
berbagai macam ciri atau gejala. Gejala-gejala yang bersifat fisik 
diantaranya ialah jari-jari tangan dingin, detak jantung makin cepat, 
berkeringat dingin, kepala pusing, nafsu makan berkurang, tidur tidak 
nyenyak, dada sesak nafas. Gejala yang bersifat mental yaitu ketakutan, 
merasa akan ditimpa bahaya, tidak dapat memusatkan perhatian, tidak 
tentram, ingin lari dari kenyataan (Siti Sundari, 2005: 51). 
Menurut Lazarus (Siti Fadilah, 1997: 47), reaksi kecemasan itu 
biasanya dapat dikenali melalui gejala-gejala yang ada seperti, jantung 
berdebar-debar, sesak nafas, berkeringat, telapak kaki dan tangan dingin, 
lelah fisik, sakit kepala, pencernaan tidak sempurna, ganguan tidur yang 




berperasaan sensitif sehingga mudah merasa malu dan tegang, mudah 
khawatir dan takut serta tidak tenang dan cepat bingung. Disamping itu 
individu cenderung bersikap pesimis, tidak percaya diri dan merasa tidak 
bahagia. 
Grenberger & Padesky (2004: 210), menyatakan gejala yang 
tampak pada kecemasan antara lain: 
a. Reaksi Fisik 
Semua perubahan fisik yang dialami oleh individu ketika 
merasa cemas merupakan bagian dari respon kecemasan yang 
disebut dengan “lawan, lari, atau diam”. Tiga jenis respon ini bisa 
adaptif ketika individu menghadapi  bahaya. Ada beberapa reaksi 
fisik yang timbul seperti: telapak tangan berkeringat, otot tegang, 
jantung berdetak kencang, pipi merona, dan pusing-pusing. 
b. Perilaku 
Respon individu biasanya berupa menghindari situasi saat 
kecemasan terjadi, meninggalkan situasi ketika kecemasan mulai 
terjadi, mencoba melakukan banyak hal secara sempurna, mencoba 
mencegah bahaya. 
c. Pemikiran 
Respon pemikiran berupa, memikirkan bahaya secara 
berlebihan, menganggap diri anda tidak mampu mengatasi masalah, 
tidak menganggap penting bantuan yang ada, khawatir dan berpikir 




d. Suasana Hati 
Reaksi-reaksi yang dirasakan individu seperti gugup, jengkel, cemas 
dan panik. 
Menurut Maher (Calhoun dan Acocella, 1999: 208), reaksi 
kecemasan yang kuat memiliki tiga komponen, yaitu: 
a. Emosional, orang tersebut memiliki ketakutan yang amat sangat dan 
secara sadar. 
b. Kognitif, ketakutan tersebut meluas dan sering berpengaruh terhadap 
kemampuan berfikir jernih, memecahkan masalah dan mengatasi 
tuntutan hidup. 
c. Psikologis, tanggapan tubuh terhadap rasa takut berupa pengerasan 
diri untuk bertindak, baik tindakan itu dikehendaki atau tidak. 
Menurut Dacey (2000: 134) dalam mengenali gejala kecemasan 
dapat di tinjau melalui tiga komponen, yaitu : 
a. Komponen Psikologis: berupa kegelisahan, gugup, tegang, cemas, 
rasa tidak aman, takut, cepat terkejut. 
b. Komponen Fisiologis: berupa jantung berdebar, keringat dingin pada 
telapak tangan, tekanan darah meninggi (mudah emosi), respon kulit 
terhadap aliran galvanis (sentuhan dari luar) berkurang, gerakan 
peristaltik (gerakan berulang-ulang tanpa disadari) bertambah, gejala 
somatik atau fisik (otot), gejala somatik atau fisik (sensorik), gejala 
respiratori (pernafasan), gejala gastrointertinal (pencernaan), gejala 




c. Komponen Sosial: sebuah perilaku yang ditunjukkan oleh individu 
di lingkungannya. Perilaku itu dapat berupa tingkah laku (sikap) dan 
gangguan tidur. 
Dari sejumlah gejala psikologis yang telah dipaparkan dapat 
disimpulkan bahwa reaksi kecemasan yang dialami individu dirubah 
kedalam bentuk simptomatis, dan antara gejala fisik dan psikologis tidak 
berdiri sendiri, melainkan munculnya saling berdampingan dan 
merupakan kombinasi. Hal ini dapat terjadi karena pada dasarnya fungsi 
dari aktivitas-aktivitas fisik dan psikologis saling mempengaruhi satu 
sama lain. Reaksi-reaksi fisik dapat dikenali melalui gejala-gejala seperti: 
gangguan system syaraf meliputi jantung berdebar-debar, sesak nafas, 
berkeringat, telapak tangan dan kaki dingin, kelelahan fisik, sakit  kepala 
dan pencernaan tidak sempurna. Reaksi psikologis dikenali dengan 
gejala-gejala gangguan tidur yaitu insomnia dan mimpi buruk, tidak 
mampu memusatkan perhatian, perasaan sensitif meliputi mudah merasa 
malu dan tegang, mudah khawatir dan takut, tidak tenang dan cepat 
bingung, bersifat pesimis dan tidak percaya diri, merasa tidak bahagia. 
Sedangkan reaksi sosiologis berupa tingkah laku (sikap) individu di 
lingkungan dan gangguan tidur. 
 
4. Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Kecemasan 
Lazarus (Siti Fadilah, 1997: 39) berpendapat bahwa kecemasan 




timbul karena seseorang merasa adanya ancaman, baik nyata maupun 
imaginer, yang membahayakan diri atau eksistensinya. Kecemasan itu 
timbul karena proses perkembangan itu sendiri atau karena tingkah laku 
yang salah dari orang tua. Tumbuhnya rasa cemas karena tidak 
memperoleh rasa aman. Sedangkan unsur pokok dari rasa aman adalah 
kasih sayang, ketentraman, penghargaan dan penerimaan. 
Sullivan (Kaplan, 1999: 6) menjelaskan kecemasan disebabkan 
oleh karena hubungan awal yang tidak baik antara ibu dan anak, serta 
adanya transmisi kecemasan ibu terhadap anaknya. Kecemasan itu timbul 
akibat ketakutan akan ketidakmampuan untuk berhubungan secara 
intrapersonal atau adanya konflik interpersonal yang terbentuk dari 
pengalaman pada masa bayi dan masa kanak-kanak. Hal ini dikaitkan 
dengan trauma pada masa perkembangan seperti perpisahan dan 
kehilangan yang secara spesifik akan menimbulkan kelemahan. 
Freud (Atkinson, Atkinson & Hilgard, 1999: 213), 
mengungkapkan faktor-faktor yang mempengaruhi kecemasan ialah: 
a. Kecemasan sebagai konflik yang tidak disadari 
Kecemasan sebagai konflik yang tidak disadari menimbulkan 
ancaman bagi individu karena bertentangan dengan nilai pribadi. 
Misalnya seorang siswa tidak akan mengakui bahwa ia membenci 
ibunya, karena pernyataan ini bertentangan dengan keyakinan bahwa 





b. Kecemasan sebagai respon yang disadari 
Pendekatan ini tidak memfokuskan diri pada konflik internal tetapi 
kepada cara dimana kecemasan diasosiasikan dengan situasi tertentu 
melalui proses belajar. Misalnya, siswa berusaha memaksakan 
kehendaknya sendiri dan pada akhirnya akan belajar 
mengasosiasikan rasa sakit dengan perilaku yang memaksa. Bila ia 
memikirkan usaha memaksakan kehendaknya dan menentang orang 
tuanya maka ia akan mengalami kecemasan. 
c. Kecemasan sebagai akibat kurangnya kendali 
Orang menjadi cemas bila dihadapkan pada stimulus yang 
menyakitkan dan mengancam, yang hanya dapat dikendalikan 
melalui penginderaan. 
Berdasar pendapat para ahli, Soeharjono (Tya Anggreini, 2010: 9) 
memaparkan faktor-faktor yang mempengaruhi kecemasan sebagai 
berikut: 
a. Mikrokosmos (Keadaan diri individu) 
1) Sifat dasar konstitusi individu sejak lahir yang meliputi emosi, 
tingkah laku dan proses berpikir individu. 
2) Keadaan biologis individu, seperti jenis kelamin. 
3) Perkembangan individu yang dapat dilihat dari usia individu. 
b. Makrokosmos (Keadaan lingkungan) 
1) Orang tua atau keluarga dirumah. 




3) Masyarakat, meliputi keadaan sosial, budaya, lingkungan 
agama. 
Kecemasan merupakan bentuk frustasi yaitu segala sesuatu yang 
mengganggu kemampuan seseorang untuk mencapai tujuan yang 
diinginkan. Kecemasan sebagai dorongan untuk belajar berdasarkan 
keinginan dari dalam diri untuk menghindari kepedihan dan rasa sakit. 
Kaplan (1996: 6) menjelaskan bahwa kecemasan dapat diperoleh 
melalui beberapa cara, yaitu: 
a. Siswa yang merasa pesimis, merasa tidak mampu dan takut akan 
gagal maka akan melakukan sebuah kompensasi seperti mencontek 
disaat ulangan. 
b. Kecemasan dapat berkembang karena adanya bahaya yang nyata. 
Kecemasan jenis ini merupakan reaksi terhadap stressornya. 
Misalnya, seseorang mempunyai kelemahan secara fisik tertentu, 
maka ia akan merasakan kecemasan karena adanya penolakan dari 
orang lain. 
c. Kecemasan dapat berkembang melalui pengalaman dari orang lain. 
Informasi-informasi yang disampaikan dapat menyebabkan rasa 
takut pada individu sehingga menimbulkan stimulus yang 
sebelumnya belum pernah dilihat secara langsung. Biasanya 
ketakutan ini disebabkan oleh informasi yang mengandung bahaya 





5. Sumber Penyabab Kecemasan 
Individu dalam kehidupan sehari-hari sering merasakan cemas, 
respon tersebut tidak dapat dihindari dari kehidupan. Menurut Suliswati 
(2005: 34) hal yang biasa menimbulkan kecemasan bersumber dari: 
a. Ancaman integritas biologi meliputi gangguan terhadap kebutuhan 
dasar makan, minum, kehangatan seks. 
b. Ancaman terhadap keselamatan diri meliputi: tidak menemukan 
integritas diri, tidak menemukan status pretise, tidak memperoleh 
pengakuan dari orang lain dan ketidaksesuaian pandangan diri 
dengan lingkungan nyata. 
Dari pendapat Suliswati dapat diketahui bahwa sumber 
kecemasan disebabkan karena ancaman kebutuhan biologis dan ancaman 
terhadap keselamatan individu itu sendiri. 
Senada dengan pendapat Suliswati, menurut Kaplan (Maddux & 
Barbara, 2005: 6) sumber kecemasan pada individu, yaitu: 
a. Perasaan pesimis individu, individu merasa tidak mampu dan takut 
akan gagal maka ia melakukan sebuah kompensasi seperti menolak 
ujian. 
b. Bahaya yang nyata, kecemasan individu berkembang karena adanya 





c. Kelemahan fisik, individu yang memiliki kelemahan fisik tertentu 
maka ia akan merasakan cemas karena adanya penolakan dari orang 
lain. 
d. Pengalaman orang lain, kecemasan berasal dari pengalaman orang 
lain berupa informasi-informasi yang disampaikan sehingga 
menyebabkan rasa takut dan menimbulkan stimulus yang 
sebelumnya belum pernah dilihat secara langsung. 
Dari uraian diatas, dapat dipahami sumber kecemasan tidak hanya 
karena ancaman kebutuhan biologis dan ancaman keselamatan tetapi juga 
bersumber dari perasaan individu sendiri yang pesimis dan juga 
kecemasan dapat timbul karena pengalaman dari orang lain berupa 
informasi yang disampaikan. 
Sumber kecemasan juga dapat dilihat dari pendekatan 
psikoanalitik, pendekatan belajar dan pendekatan kognitif. Berdasarkan 
pendekatan psikoanalitik, Freud (Yustinus Semiun, 2006: 334) 
menyebutkan tiga macam sumber kecemasan, yaitu: 
a. Kecemasan disebabkan oleh ancaman-ancaman dari dunia eksternal, 
seperti penyakit, masalah keuangan dan kegagalan, serta Freud 
menyebutnya sebagai ancaman obyektif. Kecemasan obyektif ini 
menyebabkan perasaan tidak tenang yang hebat hingga akhirnya 
menimbulkan kecemasan. 
b. Kecemasan disebabkan oleh konflik internal terhadap ungkapan 




apabila “id” mencari pemuasan terhadap kebutuhan-kebutuhan tetapi 
dihalangi oleh “ego” dan “super ego”. Kecemasan ini disebut dengan 
kecemasan moral. 
c. Kecemasan disebabkan karena “superego” tidak efektif dalam 
mengekang “ego” dan akan terjadi tingkah laku yang tidak dapat 
diterima. Kecemasan ini disebut dengan kecemasan neurotik. 
Penyebab kecemasan menurut Freud diatas dapat ditarik 
eksimpulan bahwa kecemasan individu disebabkan oleh dua faktor yaitu 
dari faktor eksternal seperti masalah keuangan atau kegagalan dan faktor 
internal berupa konflik yang terjadi pada id, ego dan superego. 
Berbeda dengan pernyataan dari Freud tentang sumber kecemasan 
di atas, berdasarkan pendapat belajar, para ahli teori belajar (Yustinus 
Semiun, 2006: 338) berpendapat bahwa kecemasan terjadi karena peran 
dari pengondisian klasik. Peran dari pengondisian operan itu ialah 
kecemasan dilihat sebagai respon ketakutan yang terkondisi secara 
klasik. Dengan kata lain mereka mengemukakan bahwa respon ketakutan 
itu berpasangan dengan stimulus yang sebelumnya netral dan sebagai 
akibat dari pasangan (pengondisian) itu, stimulus yang sebelumnya netral 
sekarang menimbulkan kecemasan. Misalnya, seorang siswa yang pernah 
gagal dalam melaksanakan ujian sekolah maka ia akan merasa cemas jika 
menghadapi ujian karena takut kalau dirinya akan gagal lagi. 
Berbanding terbalik dengan para tokoh yang menggunakan 




pendekatan kognitif, para ahli teori kognitif (Yustinus Semiun, 2006: 
342) mengungkapkan bahwa sumber terjadinya kecemasan pada individu 
yaitu adanya kemapanan kognitif (cognitive sets) pada diri individu 
sendiri. Menurut Beck & Emery (Yustinus Semiun, 2006: 342) karena 
kemapanan kognitif yang salah maka bila berhadapan dengan situasi 
yang baru, orang-orang yang cenderung mengalami kecemasan dengan 
sendirinya karena akan memikirkan hal-hal seperti, “aku akan bertindak 
bodoh”; “aku tidak akan memiliki waktu yang cukup untuk melakukan 
suatu pekerjaan yang baik”; dan “aku pasti nanti gagal”. 
Dari sumber-sumber kecemasan berdasarkan beberapa tokoh dan 
pendekatan di atas dapat disimpulkan bahwa sumber kecemasan 
terjadinya kecemasan berasal dari faktor eksternal dan internal. Sumber 
kecemasan itu bermula dari pikiran-pikiran manusia itu sendiri yang 
mempersepsikan situasi baik sesuatu yang baru maupun yang sudah 
terjadi menjadi sebuah ancaman yang menakutkan atau mengerikan. 
 
6. Macam-Macam Kecemasan 
Kecemasan terjadi karena individu tidak mampu mengadakan 
penyesuaian diri terhadap diri sendiri di dalam lingkungan pada 
umumnya. Perasaan cemas yang berlarut-larut cenderung memberikan 





Leslie S. Greenberg (2002: 132) membagi kecemasan 
berdasarkan responnya menjadi dua macam, yaitu: 
a. State anxiety adalah kecemasan yang bersifat temporer atau timbul 
pada situasi tertentu dan terhadap sesuatu yang spesifik. 
b. Trait anxiety adalah sensasi kecemasan yang bersifat umum dan 
tidak mengarah pada sesuatu yang spesifik. Individu yang sedang 
merasakan berbagai keadaan yang membahayakan atau mengancam, 
cenderung untuk menghadapinya dengan reaksi kecemasan. 
Corey (1999: 17) membedakan kecemasan menjadi tiga macam, 
yaitu: 
a. Kecemasan Realistik 
Kecemasan realistik merupakan kecemasan terhadap bahaya dari 
dunia eksternal dan taraf kecemasannya sesuai dengan derajat 
ancaman yang ada. Biasanya bahaya ini datang dari lingkungan 
dimana individu berada. 
b. Kecemasan Neurotis 
Kecemasan neurotis ialah ketakutan terhadap tidak terkendalinya 
naluri-naluri yang menyebabkan seseorang melakukan sesuatu 
tindakan yang mendatangkan hukuman bagi dirinya. 
c. Kecemasan Moral  
Kecemasan moral merupakan ketakutan terhadap hati nurani sendiri, 
orang yang hati nuraninya berkembang baik cenderung merasa 




Menurut Kartini Kartono (2002: 139), kecemasan terdiri dari 
empat macam, antara lain adalah: 
a. Kecemasan super ego, ialah kecemasan mengenai diri sendiri, tubuh 
dan kondisi psikis sendiri. 
b. Kecemasan eksistensial, adalah kecemasan akan kematian dan 
kesakitan. 
c. Kecemasan neurotis, berkaitan erat dengan mekanisme perlarian diri 
dan pembelaan diri negatif yang disebabkan rasa bersalah, berdosa, 
konflik-konflik emosional yang serius yang berkesinambungan, 
situasi dan ketegangan batin. 
d. Kecemasan psikotis, yaitu kecemasan merasa terancam dan 
hidupnya kacau balau, ditambah yang hebat yang disebabkan oleh 
dipersonalisasi dan diorganisasi psikis. 
Dari uraian diatas dapat disimpulkan bahwa macam-macam 
kecemasan adalah kecemasan berdasar suatu respon terhadap kondisi-
kondisi yang mengancam atau tidak menyenangkan yaitu state anxiety 
dan trait anxiety. Sedangkan kecemasan berdasar sumber ancaman yaitu 
kecemasan realistik, tidak realistik atau neurotis dan moral. 
 
7. Cara Mengukur Kecemasan 
Dalam bidang kedokteran pengukuran kecemasan dapat dilakukan 
melalui metode biofeedback (Yustinus Semiun, 2006: 550). Rangkaian 




a. Mengukur suhu tangan dengan menggunakan termometer, hal ini 
dilakukan dengan asumsi suhu pada tangan salah satu gejala 
kecemasan individu. 
b. Mengukur ketegangan otot melalui satuan-satuan biofeedback otot, 
karena pada saat mengalami kecemasan otot akan mengalami 
ketegangan. 
c. Mengukur kencangnya denyut nadi. 
d. Menggunakan alat respon kulit gulvanik peristaltik untuk 
mengetahui tingkat rangsangan kecemasan individu. 
e. Melalui alat stetoskop untuk mengetahui kegiatan peristaltik dalam 
alat pencerna makanan. 
f. Mengukur tingkat tekanan darah. 
g. Menggunakan alat elektroencepalogram untuk mengukur kegiatan 
gelombang otak. 
h. Merekam perubahan kekuatan listrik yang terjadi selama jantung 
berdetak dengan menggunakan alat elektrokardiograf. 
Dari metode biofeedback di atas diketahui bahwa kecemasan 
seorang individu dapat diukur dengan peralatan medis melalui beberapa 
bentuk rangkaian kegiatan pengukuran dan alat ukur pendukung. 
Di sisi lain, Agung Santoso (2006: 5) dalam artikelnya 
mengungkapkan bahwa kecemasan dapat di ukur melalui aspek, indikator 
dan dimensi faktor. Melalui aspek-aspek yang jelas, dapat diketahui 




setelah itu mencari indikator dari individu yang mengalami kecemasan, 
misalnya badan gemetar, muka pucat, jantung berdebar kencang, 
berkeringat dingin, pikiran kacau, sulit berkonsentrasi, gelisah dan 
perasaan tidak nyaman. Indikator ini bisa disamakan dengan simptom 
atau gejala. Indikator ini kemudian menjadi item dalam skala dengan 
mengelompokannya, misalnya “badan gemetar, jantung berdebar cepat” 
yaitu ciri fisik, “gelisah” masuk dalam aspek psikis. “suasana sekolah” 
termasuk dalam aspek lingkungan sosial. Setelah menentukan 
penskalaannya, misalnya menggunakan skala likert dengan kategori 
sangat sesuai sampai sangat tidak sesuai dan subjek diminta untuk 
menilai frekuensi atau intensitas dengan kategori dari sangat kuat sampai 
sangat lemah. Intensitas dan frekuensi inilah yang disebut dengan 
dimensi faktor. Dari hasil itu dapat diketahui kecemasan seseorang. 
Dari dua pendapat di atas bisa diartikan jika dalam mengukur 
kecemasan dapat dilakukan secara medis maupun melalui melihat aspek, 
simptom dan frekuensi atau intensitas. Kedua cara mengukur kecemasan 
di atas memiliki ketepatan masing-masing dalam penggunaannya. 
Pengukuran secara medis akan lebih tepat jika digunakan untuk 
mengukur kecemasan bagi para pasien dalam menghadapi pengobatan 
atau operasi, karena dalam pengukuran ini pasien selain memiliki 
kecemasan, ia juga sedang sakit secara fisik sehingga perlu pengukuran 
dan pengawasan dari orang yang memiliki profesi dalam bidang tersebut. 




karena kecemasan siswa ini memiliki gejala yang dirasakan siswa dengan 
jelas serta siswa sedang dalam kondisi sehat secara fisik sehingga 
kecemasan siswa dapat diukur menggunakan skala yang jelas 
berdasarkan aspek-aspek gejala kecemasan yang ada pada siswa. 
 
B. Program Pendidikan 
1. Pengertian Program Pendidikan 
 Program adalah rancangan mengenai asas-asas serta usaha-usaha 
yang akan dijalankan. Program adalah suatu rencana yang melibatkan 
berbagai unit yang berisi kebijakan dan rangkaian kegiatan yang harus 
dilakukan dalam kurun waktu tertentu. Menurut UU nomor 20 tahun 
2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional, pendidikan adalah usaha sadar 
dan terencana untuk mewujudkan suasana belajar dan proses 
pembelajaran agar peserta didik secara aktif mengembangkan potensi 
dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian diri, 
kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta keterampilan yang 
diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa dan negara. 
Jadi, program pendidikan dapat diartikan sebagai suatu rencana 
mengenai usaha-usaha yang akan dijalankan berisi kebijakan dan 
rangkaian kegiatan yang harus dilakukan untuk mewujudkan suasana 
belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif 
mengembangkan potensi dirinya baik yang menyangkut aspek moral, 




Program pendidikan bagi peserta didik yang memiliki kecerdasan 
istimewa dapat berupa: 
a. Program pengayaan (enrichment), yaitu pemberian pelayanan 
pendidikan sesuai potensi kecerdasan dan bakat istimewa yang 
dimiliki peserta didik, dengan penyediaan kesempatan dan fasilitas 
belajar tambahan yang bersifat perluasan atau pendalaman, setelah 
yang bersangkutan menyelesaikan tugas-tugas yang diprogramkan 
untuk peserta didik lainnya. 
b. Program percepatan (acceleration), yaitu pemberian pelayanan 
pendidikan sesuai potensi kecerdasan dan bakat istimewa yang 
dimiliki oleh peserta didik, dengan memberi kesempatan kepada 
mereka untuk dapat menyelesaikan program reguler dalam jangka 
waktu yang lebih singkat dibanding teman-temannya. 
c. Gabungan program pengayaan dan percepatan, fokus layanan untuk 
kelompok ini adalah pada perluasan atau pendalaman materi yang 
dipelajari untuk dapat menyelesaikan program reguler dalam jangka 
waktu yang lebih singkat dibanding teman-temannya yang tidak 
mengambil program tersebut. Artinya peserta didik kelompok ini 
dapat menyelesaikan pendidikan di SD/MI dalam jangka waktu 5 







2. Bentuk Penyelenggaraan Program Pendidikan 
Penyelenggaraan pendidikan bagi peserta didik yang memiliki 
potensi kecerdasan istimewa dapat dilakukan dalam bentuk: 
a. Kelas inklusi, peserta didik yang memiliki potensi kecerdasan 
istimewa dalam proses pembelajaran bergabung dengan peserta didik 
program reguler. 
b. Kelas khusus, peserta didik yang memiliki kecerdasan istimewa 
dalam proses pembelajaran berada dikelas terpisah. 
c. Satuan pendidikan khusus, dalam satuan pendidikan tersebut semua 
peserta didik yang memiliki potensi kecerdasan istimewa.  
d. Satuan pendidikan inklusi, dalam satuan pendidikan tersebut terdiri 
dari kelas reguler dan kelas program khusus. 
Dalam program percepatan belajar untuk SD, SLTP, dan SMU 
yang dicanangkan oleh pemerintah pada tahun 2000, akselerasi 
didefinisikan sebagai salah satu bentuk pelayanan pendidikan yang 
diberikan bagi siswa dengan kemampuan dan kecerdasan luar biasa untuk 
dapat menyelesaikan pendidikan lebih awal dari waktu yang telah 
ditentukan (Departemen Pendidikan Nasional, 2001: 22). 
a. Akselerasi 
Dalam program percepatan belajar yang dicanangkan oleh 
pemerintah mulai ajaran 2001/2002, akselerasi didefinisikan sebagai 
salah satu bentuk pelayanan pendidikan yang diberikan bagi siswa 




menyelesaikan pendidikan lebih awal dari waktu yang telah 
ditentukan (Departemen Pendidikan Nasional, 2001: 22). 
Colangelo (Reni Akbar Hawadi, 2004: 5), menyebutkan 
bahwa istilah akselerasi menunjukkan pada pelayanan yang 
diberikan (service delivery), kurikulum yang disampaikan 
(curriculum delivery). Sebagai model pelayanan, pengertian 
akselerasi termasuk juga taman kanak-kanak atau perguruan tinggi 
pada usia muda, meloncat kelas dan mengikuti pelajaran tertentu 
pada kelas di atasnya, sementara itu sebagai model kurikulum, 
akselerasi berarti mempercepat bahan ajar seharusnya dikuasai oleh 
siswa saat itu. 
Menurut E. Mulyasa (Iif Khoiru Ahmadi, 2011: 1) akselerasi 
berarti belajar dimungkinkan untuk diterapkan sehingga siswa yang 
memiliki kemampuan di atas rata-rata dapat menyelesaikan 
pelajarannya lebih cepat dari masa belajar yang ditentukan. Setiap 
siswa tetap harus mempelajari bahan ajar yang seharusnya dipelajari. 
Akselerasi dapat dilakukan dengan bantuan modul atau lembar kerja 
yang disediakan sekolah. Melalui akselerasi peserta didik yang 
berkemampuan tinggi dapat mempelajari seluruh bahan pelajaran 
dengan lebih cepat dibandingkan peserta didik yang lain. 
Berdasarkan pendapat di atas, dapat disimpulkan bahwa 
pengertian program akselerasi adalah suatu program belajar yaitu 




yang dipelajari, diterapkan bagi siswa dengan kecerdasan dan 
kemampuan luar biasa untuk dapat mempercepat masa studinya. 
1) Landasan Hukum Akselerasi 
Menurut Tim Penyusun (2007: 5), menyatakan bahwa 
peraturan perundang-undangan yang mendasari perlu 
diselenggarakannya kelas akselerasi antara lain : 
a) Undang-undang nomor 20 tahun 2003 tentang Sistem 
Pendidikan Nasional kembali menegaskan bahwa warga 
negara yang memiliki potensi kecerdasan dan bakat 
istimewa berhak memperoleh pendidikan khusus (pasal 5 
ayat 4). Begitu pula dalam pasal 12 ayat 1 dinyatakan 
bahwa setiap peserta didik pada setiap satuan pendidikan 
berhak : (b) mendapatkan pelayanan pendidikan sesuai 
dengan bakat, minat dan kemampuannya; (f) menyelesaikan 
program pendidikan sesuai dengan kecepatan belajar 
masing-masing dan tidak menyimpang dari ketentuan batas 
waktu yang ditetapkan. 
b) Permendiknas No. 2 tahun 2006 bab III menyatakan 
program percepatan dapat diselenggarakan untuk 
mengakomodasi peserta didik yang memiliki potensi 
kecerdasan atau bakat istimewa. 
Menurut Nasichin (Reni Akbar Hawadi, 2004: 19), 




atau lazim disebut peserta didik yang memiliki kemampuan dan 
kecerdasan luar biasa mulai tampak sejak diterbitkannya  
undang-undang No. 2 tahun 1989 tentang Sistem Pendidikan 
Nasional. Penegasan yang dimaksud secara eksplit dinyatakan 
pada pasal 24, yaitu setiap peserta didik pada satuan pendidikan 
mempunyai hak-hak sebagai berikut : 
Ayat (1) mendapat perlakuan yang sesuai dengan bakat, 
minat dan kemampuannya;  
Ayat (2) mengikuti program pendidikan yang 
bersangkutan atas dasar pendidikan berkelanjutan, baik untuk 
mengembangkan kemampuan diri, maupun untuk memperoleh 
perlakuan tingkat pendidikan tertentu yang telah diberlakukan;  
Ayat (6)  menyelesaikan program pendidikan lebih awal 
dari waktu yang telah ditentukan”. 
Untuk SMA ditindak lanjuti dengan keputusan 
Mendikbud Nomor 0489/U/1992. Keputusan Mendikbud pasal 
16 ayat (1) menyebutkan bahwa siswa yang memiliki bakat 
istimewa dan kecerdasan luar biasa dapat menyelesaikan 
program belajar lebih awal dari waktu yang telah ditentukan, 
dengan ketentuan telah mengikuti pendidikan SMU sekurang-






2) Tujuan Akselerasi 
Tujuan umum diselenggarakannya program percepatan 
belajar atau akselerasi adalah: 
a) Memenuhi peserta didik yang memiliki karakteristik 
spesifik dari segi perkembangan kognitif, afektif dan 
psikomotorik serta interaktif. 
b) Memenuhi hak asasi peserta didik yang sesuai dengan 
kebutuhan pendidikan bagi dirinya sendiri. 
c) Memfasilitasi kebutuhan perkembangan peserta didik yang 
memiliki potensi kecerdasan istimewa. 
d) Memenuhi minat intelektual dan perspektif masa depan 
peserta didik. 
e) Memenuhi kebutuhan aktualisasi diri peserta didik. 
f) Meningkatkan peserta didik sebagai aset bangsa. 
g) Menyiapkan peserta didik sebagai pemimpin masa depan 
(Tim Penyusun, 2007: 3). 
Tujuan khusus diselenggarakannya program percepatan 
belajar atau akselerasi adalah: 
a) Memberikan penghargaan kepada peserta didik yang 
memiliki potensi kecerdasan istimewa untuk dapat 
menyelesaikan program pendidikan secara lebih cepat 




b) Meningkatkan efisiensi dan efektivitas proses pembelajaran 
peserta didik. 
c) Mencegah rasa bosan terhadap iklim kelas yang kurang 
mendukung berkembangnya potensi keunggulan peserta 
didik secara optimal. 
d) Memacu keseimbangan kecerdasan spiritual, intelektual, 
sosial dan emosional peserta didik (Tim Penyusun, 2007: 
3). 
Menurut Sarlito Wirawan Sarwono (2004: 121) tujuan 
penyelenggaraan program akselerasi atau percepatan belajar 
secara umum adalah: 
a) Memberikan pelayanan terhadap peserta didik yang 
memiliki karakteristik khusus. 
b) Memenuhi hak asasinya selaku peserta didik. 
c) Memenuhi minat intelektual dan perspektif masa depan 
peserta didik. 
d) Menyiapkan peserta didik menjadi pemimpin masa depan. 
Tujuan program akselerasi atau percepatan belajar secara 
khusus adalah: 
a) Menghargai peserta didik yang memiliki kemampuan dan 
kecerdasan luar biasa untuk dapat menyelesaikan 




b) Memacu kualitas atau mutu siswa dalam meningkatkan 
kecerdasan spiritual, intelektual dan emosional secara 
berimbang. 
c) Meningkatkan efektivitas dan efisiensi proses pembelajaran. 
 
3) Persyaratan Masuk Akselerasi 
Siswa yang diterima sebagai peserta program percepatan 
belajar adalah siswa yang memiliki potensi kecerdasan dan 
bakat istimewa sesuai dengan kriteria yang ditetapkan 
berdasarkan aspek persyaratan, sebagai berikut: 
a) Informasi Data Objektif, yang diperoleh dari pihak sekolah 
berupa skor akademis dan pihak psikolog (yang berwenang) 
berupa skor hasil pemeriksaan psikologis. 
i. Akademis, yang diperoleh dari skor: Nilai Ujian 
Nasional dari sekolah sebelumnya, dengan rata-rata 8,0 
ke atas baik untuk SMP maupun SMA. Sedangkan 
untuk SD tidak dipersyaratkan. Tes Kemampuan 
Akademis, dengan nilai sekurang-kurangnya 8,0. 
Rapor, nilai rata-rata seluruh mata pelajaran tidak 
kurang dari 8,0 . 
ii. Psikologis, yang diperoleh dari hasil pemeriksaan 
psikologis yang meliputi tes inteligensi umum, tes 




didik yang lulus tes psikologis adalah mereka yang 
memiliki kemampuan intelektual umum dengan 
kategori jenius (IQ ≥ 140) atau mereka yang memiliki 
kemampuan intelektual umum dengan kategori cerdas 
(IQ ≥ 125) yang ditunjang oleh kreativitas dan 
keterikatan terhadap tugas dalam kategori di atas rata-
rata. 
b) Informasi Data Subyektif, yaitu nominasi yang diperoleh 
dari diri sendiri (self nomination), teman sebaya (peer 
nomination), orangtua (parent nomination), dan guru 
(teacher nomination) sebagai hasil dari pengamatan dari 
sejumlah ciri-ciri keberbakatan. 
c) Kesehatan fisik, yang ditunjukkan dengan surat keterangan 
sehat dari dokter. 
d) Kesediaan Calon Siswa Percepatan dan Persetujuan 
Orangtua, yaitu pernyataan tertulis dari pihak 
penyelenggara program percepatan belajar untuk siswa dan 
orangtuanya tentang hak dan kewajiban serta hal-hal yang 
dianggap perlu dipatuhi untuk menjadi peserta program 
percepatan belajar. 
Siswa yang mengikuti program akselerasi sudah 




kecerdasan luar biasa. Departemen Pendidikan Nasional (2001: 
24) menyebutkan ada beberapa standar kompetensi siswa yang 
harus dipenuhi untuk mengikuti program akselerasi: 
a) Kualifikasi perilaku kognitif; daya tangkap cepat, mudah 
dan cepat memecahkan masalah, dan kritis. 
b) Kualifikasi perilaku kreatif; rasa ingin tahu, imajinatif, 
tertantang, berani ambil resiko. 
c) Kualifikasi perilaku keterikatan terhadap tugas; tekun, 
bertanggung jawab, disiplin, kerja keras, keteguhan dan 
daya saing. 
d) Kualifikasi kecerdasan emosi; pemahaman diri, pemahaman 
diri orang lain, pengendalian diri, kemandirian, penyesuaian 
diri, harkat diri dan berbudi pekerti. 
e) Kualifikasi pemahaman spiritual; pemahaman apa yang 
harus dilakukan peserta didik untuk mencapai kebahagiaan 
bagi diri sendiri dan orang lain. 
 
4) Kekuatan dan Kelemahan Akselerasi 
Southern dan Jones (Reni Akbar Hawadi, 2004: 38) 
menyebutkan beberapa kekuatan dengan diselenggarakannya 
program akselerasi, antara lain: 
a) Meningkatkan efisiensi belajar. 




c) Merupakan pengakuan atas prestasi yang dimiliki. 
d) Meningkatkan waktu untuk meniti karir. 
e) Meningkatkan produktivitas. 
f) Meningkatkan pilihan eksplorasi dalam pendidikan. 
g) Mengenalkan siswa dalam kelompok teman baru. 
Sedangkan untuk kelemahan program akselerasi antara 
lain sebagai berikut: 
a) Bidang Akademis. 
i) Bahan ajar yang diberikan mungkin saja terlalu jauh 
bagi siswa sehingga siswa tidak mampu beradaptasi 
dengan lingkungan yang baru. 
ii) Prestasi yang ditampilkan siswa pada waktu proses 
identifikasi bisa jadi merupakan fenomena sesaat saja. 
iii) Siswa akselerasi kurang matang secara sosial, fisik dan 
juga emosional untuk berada dalam tingkat kelas yang 
tinggi meskipun memenuhi kualifikasi secara akademis. 
iv) Siswa akselerasi terikat pada keputusan karir lebih dini, 
yang bisa jadi karir tersebut tidak sesuai bagi dirinya. 
v) Pengalaman yang sesuai untuk anak seusianya tidak 
dialami oleh siswa akselerasi karena tidak merupakan 






b) Penyesuaian Sosial. 
i) Siswa akselerasi didorong untuk berprestasi baik secara 
akademis. Hal ini akan mengurangi waktunya untuk 
melakukan aktivitas yang lain. 
ii) Siswa akselerasi akan kehilangan aktivitas dalam masa-
masa hubungan sosial yang penting pada usianya. 
iii) Kemungkinan siswa akselerasi akan ditolak oleh kakak 
kelasnya, sedangkan untuk teman sebayanya 
kesempatan untuk bermain pun sedikit sekali. 
c) Aktivitas Ekstrakurikuler. 
i) Aktivitas ekstrakurikuler berkaitan dengan usia 
sehingga siswa akselerasi akan memiliki kesempatan 
yang kurang untuk berpartisipasi dalam aktivitas-
aktivitas yang penting di luar kurikulum yang normal. 
Hal ini juga akan menurunkan jumlah waktu untuk 
memperkenalkan masalah karir pada mereka. 
ii) Partisipasi dalam berbagai kegiatan atletik penting 
untuk setiap siswa. Kegiatan dalam program akselerasi 
mustahil dapat menyaingi mereka yang mengikuti 







d) Penyesuaian Emosional. 
i) Siswa akselerasi mungkin saja akan merasa frustasi 
dengan adanya tekanan dan tuntutan yang ada.  
ii) Siswa akselerasi yang memiliki kesempatan sedikit 
dalam masa kanak-kanak dan masa remajanya akan 
merasa terisolasi atau bersifat agresif terhadap orang 
lain. 
iii) Mereka akan kurang mampu menyesuaikan diri dalam 
karirnya karena menempati karir yang tidak tepat, tidak 
memiliki kesempatan untuk menyesuaikan diri terhadap 
tekanan yang ada sepanjang hidup atau tidak akan 
mampu bekerja secara  efektif dengan orang lain. 
iv) Tekanan yang terbentuk sejak kecil, kurangnya 
kesempatan untuk mengembangkan hal-hal yang cocok 
dalam bentuk kreativitas atau hobi dan adanya potensi 
dikucilkan dari orang lain, akan mengakibatkan 
kesulitan dalam kehidupan perkawinannya kelak atau 
bahkan bunuh diri.  
 
5) Manajemen Penyelenggaraan Akselerasi 
a) Kurikulum 
Kurikulum adalah seperangkat rencana dan 




yang digunakan sebagai pedoman penyelenggaraan kegiatan 
belajar mengajar. Menurut Reni Akbar Hawadi (2004: 124), 
menyatakan bahwa muatan materi kurikulum untuk 
program akselerasi tidak berbeda dengan kurikulum standar 
yang digunakan untuk program reguler. Perbedaannya 
terletak pada penyusunan kembali sruktur program 
pengajaran dalam alokasi waktu yang lebih singkat. 
Kurikulum untuk program akselerasi dikembangkan dari 
kurikulum nasional (standar) yang dapat memenuhi 
kebutuhan perkembangan siswa yang memiliki kemampuan 
dan kecerdasan luar biasa dengan pengalaman yang berbeda 
dalam arti kedalaman, keluasan dan kecepatan. Program 
akselerasi ini akan menjadikan kurikulum standar yang 
biasanya ditempuh siswa SLTP/SMU dalam 3 tahun 
menjadi hanya 2 tahun. Pada tahun pertama, siswa akan 
mempelajari seluruh materi kelas 1 ditambah dengan 
setengah materi kelas 2. Di tahun kedua mereka akan 
mempelajari materi kelas 2 yang tersisa (tinggal sebagian 
lagi) dan seluruh materi kelas 3. Pengaturan kembali 
program pembelajaran pada kurikulum standar yang 
biasanya diberikan dengan alokasi waktu 9 cawu menjadi 6 
cawu dilakukan tanpa mengurangi muatan isi kurikulum. 




kalender akademis yang dibuat khusus. Seperti diketahui, 
untuk siswa yang berbakat intelektual dengan keberbakatan 
tinggi tidak semua materi kurikulum standar perlu 
disampaikan dalam bentuk tatap muka dan atau dengan 
irama belajar yang sama dengan siswa reguler. Untuk itu 
setiap guru yang mengajar di kelas akselerasi perlu terlebih 
dulu melakukan analisis materi pelajaran untuk menentukan 
sifat materi yang esensial dan kurang. Suatu materi 
dikatakan memiliki konsep esensial bila memenuhi unsur 
kriteria berikut ini: (1) konsep dasar (2) konsep yang 
menjadi dasar untuk konsep berikut (3) konsep yang 
berguna untuk aplikasi (4) konsep yang sering muncul pada 
EBTANAS, serta (5) konsep yang sering muncul pada 
UMPTN untuk SMU. Materi pelajaran yang diidentifikasi 
sebagai konsep-konsep yang esensial diprioritaskan untuk 
diberikan secara tatap muka, sedangkan materi-materi yang 
non-esensial, kegiatan pembelajarannya dapat dilakukan 
dalam bentuk kegiatan mandiri. 
b) Strategi Pembelajaran 
Harus disadari bahwa pendidikan untuk siswa 
berbakat intelektual tinggi berbeda dengan siswa lainnya 
(reguler) dan seyogyanya menekankan aktivitas intelektual. 




kecepatan dan tingkat kompleksitas yang lebih sesuai 
dengan tingkat kemampuan yang lebih tinggi dari pada 
siswa kelas reguler, serta menekankan perkembangan 
kreatif dan proses berpikir tinggi. 
Menurut Reni Akbar Hawadi (2004: 126) strategi 
pembelajaran yang sesuai untuk program akselerasi adalah 
sebagai berikut: 
i) Strategi pembelajaran yang terfokus pada belajar 
bagaimana seharusnya belajar. 
ii) Strategi itu harus menekankan pada perkembangan 
kemampuan intelektual tinggi. 
iii) Strategi itu harus memiliki kepekaan (sensitif) terhadap 
kemajuan belajar dan tingkat konseptual rendah sampai 
tingkat intelektual tinggi. 
Oleh karena itu dapat disimpulkan bahwa metode 
pembelajaran yang paling sesuai dan tepat yang digunakan 
pada program akselerasi adalah metode pembelajaran yang 
induktif, divergen dan berfikir evaluatif. Hafalan pada 
pembelajaran program akselerasi sejauh mungkin dicegah 
dengan memberikan tekanan pada teknik yang berorientasi 






c) Sistem Evaluasi atau Penilaian 
Evaluasi atau penilaian yang dilakukan untuk 
peserta didik pada program percepatan belajar pada 
dasarnya tidak berbeda dengan yang dilakukan pada 
program reguler, yaitu untuk mengukur ketercapaian materi 
(daya serap) materi dalam program percepatan belajar ini 
sebaiknya sejalan dengan prinsip belajar tuntas (Tim 
Penyusun, 2007: 32). Penilaian hasil belajar bagi peserta 
didik dilakukan secara berkesinambungan untuk memantau 
proses, kemajuan, atau perbaikan hasil dalam bentuk 
ulangan harian, ulangan tengah semester, ulangan akhir 
semester atau ulangan kenaikan kelas. 
Pada dasarnya, laporan hasil evaluasi belajar atau 
rapor untuk program siswa cepat sama dengan rapor untuk 
program  reguler. Nilai atau angka pada buku laporan tetap 
terisi  untuk enam semester. Pembagian rapor untuk siswa 
akselerasi dilakukan sesuai dengan kalender pendidikan 
yang berlaku khusus untuk program siswa cepat. 
Penilaian hasil belajar dilakukan melalui 
performance (praktik/unjuk kerja/penampilan), project 
(penugasan), product (hasil karya), portofolio (kumpulan 
catatan perkembangan peserta didik dalam kurun waktu 





Dalam Tim Penyusun Kamus Pusat Bahasa (2002: 897) non 
diartikan tidak atau bukan, dan akselerasi diartikan seperangkat 
kegiatan kependidikan yang diatur sedemikian rupa sehingga dapat 
dilaksanakan oleh anak didik dalam waktu yang lebih singkat dari 
biasa. Jadi, non-akselerasi  adalah yang tidak atau bukan termasuk 
program percepatan belajar, dengan kata lain program non-akselerasi 
adalah program reguler yang ada di sekolah-sekolah pada umumnya. 
Program reguler adalah suatu program pendidikan nasional yang 
penyelenggaraan pendidikannya bersifat massal, yaitu berorientasi 
secara kuantitas untuk dapat melayani sebanyak-banyaknya jumlah 
siswa (Reni Akbar Hawadi, 2004: 118). 
Berdasarkan pemaparan di atas dapat diambil kesimpulan 
bahwa program non-akselerasi ialah suatu program pendidikan 
nasional yang penyelenggaraan pendidikannya bersifat massal, tanpa 
mempercepat bahan ajar atau materi pelajaran. 
1) Tujuan Non-Akselerasi 
Program non-akselerasi merupakan program yang 
diselenggarakan di sekolah-sekolah pada umumnya 
(Departemen Pendidikan Nasional, 2004: 7). Tujuan umum dari 
program non-akselerasi adalah untuk menghasilkan lulusan yang 
memiliki karakter, kecakapan dan keterampilan yang kuat untuk 




lingkungan sosial, budaya dan alam sekitar serta 
mengembangkan kemampuan lebih lanjut dalam dunia kerja 
atau pendidikan lebih lanjut. 
Sedangkan tujuan khusus dari penyelenggaraan program 
non-akselerasi ini adalah: 
a) Memberikan kemampuan minimal bagi lulusan untuk 
melanjutkan pendidikan dan hidup dalam masyarakat. 
b) Menyiapkan sebagian besar warga negara menuju 
masyarakat belajar pada masa yang akan datang. 
c) Menyiapkan lulusan menjadi anggota masyarakat yang 
memahami dan menginternalisasi perangkat gagasan dan 
nilai masyarakat yang beradap dan cerdas. 
 
2) Kekuatan dan Kelemahan Non-Akselerasi 
Reni Akbar Hawadi (2004: 119) mengatakan kekuatan 
penyelenggaraan program non-akselerasi antara lain: 
a) Siswa non-akselerasi memiliki kesempatan untuk bermain 
dengan teman sebayanya. 
b) Memiliki banyak kesempatan untuk berpartisipasi dalam 
aktivitas-aktivitas ekstrakurikuler. 





Sedangkan untuk kelemahan dari program non-akselerasi 
antara lain sebagai berikut: 
a) Tidak terakomodasikannya kebutuhan individual siswa. 
Siswa yang relatif lebih cepat dari siswa lain tidak terlayani 
secara baik, sehingga potensi yang dimilikinya tidak dapat 
tersalur atau berkembang secara optimal. 
b) Penyelenggaraan pendidikan lebih banyak bersifat massal, 
yaitu berorientasi secara kuantitas untuk dapat melayani 
sebanyak-banyaknya siswa. 
c) Siswa dalam kelas ini lebih heterogen, maksudnya siswa-
siswanya mempunyai potensi, bakat, IQ yang berbeda-beda 
pula. Sehingga siswa yang memiliki kecerdasan jauh lebih 
tinggi lebih cepat menguasai pelajaran yang disampaikan 
oleh guru. Akibatnya siswa seperti ini akan menunggu 
siswa lain yang lebih lamban dari padanya. 
 
3) Manajemen Penyelenggaraan Non-Akselerasi 
a) Kurikulum  
Dalam Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 
20 tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional 
(Departemen Pendidikan Nasional, 2004: 26), dijelaskan 
bahwa pengembangan kurikulum dilakukan dengan 




mewujudkan tujuan pendidikan nasional. Sedangkan 
kurikulum tersebut disusun sesuai dengan jenjang 
pendidikan dalam kerangka negara kesatuan republik 
Indonesia dengan memperhatikan: 
i) Peningkatan iman dan taqwa. 
ii) Peningkatan akhlak mulia. 
iii) Peningkatan potensi, kecerdasan dan minat peserta 
didik. 
iv) Keragaman potensi daerah dan lingkungan. 
v) Tuntutan pembangunan daerah dan nasional. 
vi) Tuntutan dunia kerja. 
vii) Perkembangan ilmu pengetahuan, teknologi dan seni. 
viii) Agama. 
ix) Dinamika perkembangan global. 
x) Persatuan nasional dan nilai-nilai kebangsaan. 
b) Strategi Pembelajaran 
Menggunakan pengajaran bentuk klasikal atau group 
oriented instruction. Menurut Departemen Pendidikan 
Nasional (2004: 28) kegiatan belajar mengajar pada 
program non-akselerasi dilandasi oleh prinsip-prinsip: 
i) Berpusat pada peserta didik. 
ii) Mengembangkan kreativitas peserta didik. 




iv) Mengembangkan beragam kemampuan yang bermuatan 
nilai. 
v) Menyediakan pengalaman belajar yang beragam. 
c) Evaluasi Belajar Dan Laporan Hasil Belajar 
Evaluasi hasil belajar peserta didik dilakukan oleh 
pendidik untuk memantau proses, kemajuan dan perbaikan 
hasil belajar peserta didik secara berkesinambungan. 
Evaluasi belajar siswa reguler mengacu pada kalender 
akademik yang sudah ditentukan oleh pihak sekolah. 
Pelaksanaan evaluasi hasil belajar siswa dilaksanakan pada 
ulangan umum tengah semester dan ulangan umun akhir 
semester. Untuk ujian nasional dilaksanakan pada tahun ke 
tiga semester genap atau ke enam.  
Hasil evaluasi program reguler diberitahukan dalam 
bentuk nilai atau angka buku rapor, yang terisi untuk enam 
semester. Pembagian buku rapor untuk siswa dilaksanakan 
berdasarkan kalender akademik yang sudah dirancang dan 
ditentukan oleh sekolah. 
 
C. Perbedaan Kecemasan Antara Siswa Akselerasi dan Non-Akselerasi 
Karakteristik dan tingkat kecerdasan yang beranekaragam menuntut 
adanya pendidikan yang tidak diseragamkan. Agar pendidikan tetap mampu 




serta mengembangkan bakat dan potensi yang ada pada diri siswa, maka perlu 
diselenggarakan pelayanan pendidikan secara diferensial, yakni pemberian 
pengalaman dan pendidikan yang disesuaikan dengan bakat, minat dan 
kemampuan intelektual setiap peserta didik. 
Acceleration adalah suatu program belajar yaitu dengan cara 
meningkatkan kecepatan waktu dalam menguasai materi yang dipelajari, 
diterapkan bagi siswa dengan kecerdasan dan kemampuan luar biasa untuk 
dapat mempercepat masa studinya. Namun kenyataannya kelas akselerasi 
belum dapat dilaksanakan secara optimal. Akibatnya menimbulkan masalah-
masalah baru dalam dunia pendidikan, baik masalah emosi maupun masalah 
sosialisasi antara siswa-siswa akselerasi dengan siswa-siswa yang lain, 
mengalami ketegangan, kurang bergaul dan tidak menyukai pelajaran olah 
raga. Ketegangan tersebut timbul karena adanya harapan dan kebutuhan yang 
tidak lazim dari standar normatif masyarakat. 
Tekanan dari lingkungan dikarenakan adanya harapan yang tinggi dari 
orang tua agar menjadi anak yang sukses atau desakkan masyarakat agar 
menjadi individu yang bermanfaat di masyarakat, serta anggapan guru dan 
teman-teman agar berhasil dalam menentukan pilihan karir dikemudian hari 
(Reni Akbar Hawadi, 2004: 40). Tekanan yang mereka rasakan tersebut dapat 
mengakibatkan terjadinya kecemasan. 
Kecemasan tergolong salah satu dari sekian banyak gejala manusiawi. 
Hampir setiap orang pernah mengalami kecemasan, akan tetapi hanya 




keadaan emosi seseorang yang tidak menyenangkan ditandai dengan sebagai 
respon terhadap situasi tertentu yang mengancam dalam kehidupannya. 
Kecemasan merupakan kekuatan yang besar dalam menggerakkan tingkah 
laku, baik tingkah laku normal maupun menyimpang. 
Anak-anak cerdas pada umumnya memiliki sifat individualistik yang 
akhirnya justru mengakibatkan suasana yang kompetitif di dalam kelas. 
Namun suasana kompetitif tersebut tidak didukung anak yang memiliki 
kecerdasan dan bakat istimewa, karena masuk kelas akselerasi tidak 
memenuhi kriteria. Suasana kompetitif ini selalu membuat siswa melakukan 
perbandingan dengan prestasi yang diperoleh temannya. Saat 
membandingkan itulah, secara tidak langsung siswa sudah membuat standar 
kesuksesan sendiri, yang berdasar pada prestasi orang lain. Sedangkan pada 
siswa non-akselerasi kurangnya suasana yang kompetitif karena rata-rata 
memiliki kecerdasan yang hampir sama dalam kelas membuat mereka sulit 
untuk menetapkan tujuan atau target dengan standar yang jelas. Hanya ada 
beberapa siswa yang mampu mentapkan tujuan atau target dengan standar 
kesuksesan yang didasarkan pada prestasi yang telah dicapai sebelumnya. 
Muatan materi kurikulum untuk program akselerasi tidak berbeda 
dengan kurikulum standar yang digunakan untuk program reguler. 
Perbedaannya terletak pada struktur program pengajaran dalam alokasi waktu 





Reni Akbar Hawadi (2004: 84) memaparkan siswa akselerasi 
dinominasikan oleh guru, teman-teman dan orang tua sebagai anak yang 
paling hebat dan paling pandai dibandingkan siswa reguler lainnya. Guru 
tidak memperhitungkan anak berbakat yang sulit menyesuaikan diri, 
penyendiri atau yang bermasalah dalam hal pembelajaran. Dari dua 
penyelenggaraan pendidikan akselerasi dan non-akselerasi tercipta dua 
lingkungan dan suasana yang berbeda dalam sekolah akibat perbedaan target 
kurikulum, iklim pembelajaran, sistem penilaian dan pemberian tugas, 
tuntutan dan harapan guru serta orang tua, keadaan biologis, kemampuan 
beradaptasi atau mempertahankan diri terhadap lingkungan yang diperoleh 
dari perkembangan dan pengalaman, serta adaptasi terhadap rangsangan, 
situasi atau stressor yang dihadapi yang berbeda mengakibatkan perbedaan 
kecemasan siswa akselerasi dan non-akselerasi. 
 
D. Hipotesis 
Berdasarkan landasan teori di atas, maka dapat ditentukan hipotesis 
penelitian ini adalah: 
Ha : Ada perbedaan kecemasan yang signifikan antara siswa kelas XI program 






A. Pedekatan Penelitian 
Pendekatan data penelitian dimaksudkan untuk mengetahui desain 
atau rancangan penelitian yang berkenaan dengan populasi, sampel dan 
instrumen yang digunakan untuk mengumpulkan data penelitian (Mardalis, 
2008: 53). Menurut Saifuddin Azwar (2011: 5) pendekatan penelitian 
dibedakan menjadi dua macam yaitu : 
1. Pendekatan kuantitatif artinya data atau informasi yang dikumpulkan 
diwujudkan dalam bentuk data-data numerikal atau angka sehingga 
analisisnya berdasarkan angka tersebut dengan menggunakan analisis 
statistik. 
2. Pendekatan kualitatif artinya data atau gambaran tentang  suatu kejadian 
atau kegiatan secara menyeluruh kontekstual dan bermakna sehingga 
analisisnya menggunakan prinsip logika. 
Berdasarkan pendapat tersebut, maka penelitian ini menggunakan 
jenis penelitian kuantitatif. Dipilihnya pendekatan kuantitatif karena pada 
penelitian ini dalam proses menemukan pengetahuan, data yang digunakan 
berupa angka sebagai alat untuk menemukan keterangan mengenai apa yang 
diteliti. Kemudian, dari  analisis tersebut diperoleh hasil selanjutnya 
dikomparasikan sebagai suatu kesimpulan yang selanjutnya sebagai hasil 
penelitian. Pada penelitian ini tidak dilakukan manipulasi dan pengendalian 




situasi alamiah. Oleh karena itu, metode yang digunakan dalam penelitian ini 
adalah metode non eksperimental dengan jenis penelitian ekspos fakto (expost 
facto research). 
 
B. Tempat dan Waktu Penelitian 
Penelitian dilakukan pada bulan November 2012 sampai Desember 
2012. Tempat penelitian dilakukan di SMA Negeri 1 Purwokerto dengan 
responden siswa-siswa kelas XI program akselerasi dan non-akselerasi tahun 
ajaran 2012/2013 setelah terlebih dahulu mengadakan observasi untuk 
memperoleh informasi. 
 
C. Variabel Penelitian 
Suharsimi Arikunto (2010: 161) mengemukakan bahwa variabel 
penelitian adalah objek penelitian atau apa yang menjadi titik perhatian suatu 
penelitian. Sugiyono (2010: 2) berpendapat variabel penelitian adalah suatu 
atribut atau sifat atau nilai dari orang, objek atau kegiatan yang mempunyai 
variasi tertentu yang diterapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan ditarik 
kesimpulannya. 
Sugiyono (2010: 4) mengemukakan jenis-jenis variabel penelitian 
yaitu: 
1. Variabel bebas (independent variable) adalah variabel yang 





2. Variabel terikat (dependent variable) merupakan variabel yang 
dipengaruhi atau yang menjadi akibat, karena adanya variabel bebas. 
Adapun variabel-variabel dalam penelitian ini adalah : 
1. Program pendidikan yang terdiri dari akselerasi kelas XI ( X1 ) dengan 
non-akselerasi kelas XI ( X 2 ) sebagai variabel bebas. 
2. Kecemasan ( Y ) sebagai variabel terikat. 
 
D. Definisi Operasional 
Menurut Saifuddin Azwar (2011: 74), definisi operasional adalah 
suatu definisi mengenai variabel yang dirumuskan berdasarkan karakteristik-
karakteristik variabel tersebut yang dapat diamati. Definisi operasional adalah 
suatu definisi yang memberikan penjelasan atas suatu variabel dalam bentuk 
yang bisa diukur (Ronny Kountur, 2003: 65). Definisi operasional bertujuan 
untuk menghindari salah pengertian dan penafsiran. Adapun definisi 
operasional dari variabel penelitian ini adalah: 
1. Kecemasan 
Kecemasan adalah suatu keadaan emosi seseorang yang tidak 
menyenangkan ditandai dengan perubahan fisiologis, psikologis maupun 
perilaku sebagai respon terhadap situasi tertentu yang mengancam 
pelaksanaan tugas dan aktivitas dalam kehidupannya. Perubahan 
fisiologis tersebut seperti tangan gemetar, perut sakit, jantung berdebar-
debar, berkeringat dingin, dan perubahan psikologis antara lain panik, 




2. Program Pendidikan 
Program pendidikan dapat diartikan sebagai suatu rencana 
mengenai usaha-usaha yang akan dijalankan berisi kebijakan dan 
rangkaian kegiatan yang harus dilakukan untuk mewujudkan suasana 
belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif 
mengembangkan potensi dirinya baik yang menyangkut aspek moral, 
spiritual, intelektual, emosional, maupun sosial. Di Indonesia, pendidikan 
menengah atas terdapat dua program pendidikan yaitu akselerasi dan 
non-akselerasi atau sering disebut reguler. Untuk mengetahui siswa 
akselerasi dan non-akselerasi dapat dilihat dari identitas yang harus diisi 
oleh siswa pada bagian identitas skala kecemasan yang dikerjakan. 
 
E. Subjek Penelitian 
Menurut Suharsimi Arikunto (2010: 188), menjelaskan subjek 
penelitian adalah subjek yang dituju untuk diteliti oleh peneliti. Dalam 
penelitian ini yang menjadi subjek penelitian adalah siswa akselerasi dan 
siswa non-akselerasi kelas XI SMA Negeri 1 Purwokerto tahun ajaran 
2012/2013. 
1. Populasi Penelitian 
Populasi adalah keseluruhan subjek penelitian (Suharsimi 
Arikunto, 2010: 173). Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri 
atas objek atau subjek yang mempunyai kualitas dan karakteristik 




ditarik kesimpulannya (Sugiyono, 2010: 61). Populasi yang dimaksud 
disini adalah sasaran penelitian yang memiliki karakteristik tertentu yaitu 
sesuai dengan jenis penelitian yang dilakukan. 
Dalam penelitian ini populasinya adalah siswa akselerasi dan 
siswa non-akselerasi kelas XI SMA Negeri 1 Purwokerto tahun ajaran 
2012/2013. Adapun rincian jumlahnya sebagai berikut : 




Sumber: Hasil Observasi 
 
2. Sampel Penelitian 
Penelitian ini termasuk penelitian sampel, karena seluruh subjek 
dalam penelitian hanya diambil sebagian. Hal ini sesuai dengan pendapat 
dari Suharsimi Arikunto (2010: 174), yang jika kita hanya akan meneliti 
sebagian dari populasi, maka penelitian tersebut disebut penelitian 
sampel. Sampel adalah sebagian atau wakil populasi yang diteliti. 
Sugiyono (2010: 62) mengatakan sampel adalah bagian dari jumlah dan 
karakteristik yang dimiliki oleh populasi. 
Penentuan subjek penelitian ini adalah dengan menggunakan 
teknik disproporsional random sampling. Disproporsional random 
sampling ialah teknik yang digunakan untuk menentukan jumlah sampel, 
bila populasinya kurang proporsional (Sugiyono, 2012: 121). Maka 
dalam penelitian ini 24 siswa akselerasi akan diambil semuanya sebagai 
sampel. Sedangkan siswa non-akselerasi akan diambil secara acak. 
No. Akselerasi Non-Akselerasi Jumlah 




Adapun langkah-langkah pengambilan sampel acak adalah 
menggunakan media kertas yang dipotong kecil-kecil dan dituliskan 
nomor kelas sesuai urutan kelas yaitu nomor 1 untuk XI IPA-1, 2 untuk 
XI IPA-2, 3 untuk kelas XI IPA-3 dan seterusnya sampai 8 kelas. 
Kemudian kertas digulung dan tanpa prasangka diambilah 1 gulungan 
kertas, sehingga nomor yang tertera pada gulungan kertas tersebut 
merupakan nomor dari kelas yang akan diteliti. 




Sumber: Hasil Observasi 
 
F. Metode Pengumpulan Data dan Instrumen Penelitian 
1. Metode Pengumpulan Data 
Menurut Suharsimi Arikunto (2010: 203), metode pengumpulan 
data adalah cara yang digunakan oleh peneliti dalam mengumpulkan data 
penelitiannya. Data adalah hasil pencatatan peneliti, baik yang berupa 
fakta maupun angka. Lebih lanjut Suharsimi Arikunto membedakan dua 
macam teknik dalam pengumpulan data yaitu tes dan non-tes. Tes adalah 
serentetan pertanyaan atau latihan serta alat lain yang digunakan untuk 
mengukur keterampilan, pengetahuan intelegensi, kemampuan atau bakat 
yang dimiliki individu atau kelompok. Beberapa macam tes meliputi tes 
kepribadian (personality test), tes bakat (aptitude test), tes intelegensi 
(intelligence test), tes sikap (attitude test), teknik proyeksi (projective 
technique), tes minat (measures of interest), dan tes prestasi (achievement 
No. Akselerasi Non-Akselerasi Jumlah 




test). Kelompok non-tes meliputi angket atau kuesioner (questionnaire), 
wawancara (interview), observasi dan dokumentasi. 
Penelitian ini menggunakan metode angket atau kuesioner dalam 
proses pengumpulan datanya. Angket (questionnaire) merupakan teknik 
pengumpulan data yang dilakukan dengan cara memberi seperangkat 
pertanyaan atau pernyataan tertulis kepada responden untuk dijawabnya 
(Sugiyono, 2012: 199). Menurut Suharsimi Arikunto (2010: 194), angket 
atau kuesioner adalah sejumlah pertanyaan tertulis yang digunakan untuk 
memperoleh informasi dari responden dalam arti laporan pribadinya atau 
hal-hal yang ia ketahui. Kuesioner dipakai untuk menyebut metode 
maupun instrumen. Jadi dalam menggunakan metode angket atau 
kuesioner instrumen yang dipakai adalah angket atau kuesioner. 
Suharsimi Arikunto menjelaskan bahwa angket atau kuesioner dapat 
dibeda-bedakan atas beberapa jenis, tergantung pada sudut pandang: 
a. Dipandang dari cara menjawabnya 
1) Kuesioner terbuka, yang memberikan kesempatan kepada 
responden untuk menjawab dengan kalimat sendiri. 
2) Kuesioner tertutup, yang sudah disediakan jawabannya sehingga 
responden tinggal memilih. 
b. Dipandang dari jawaban yang diberikan 
1) Kuesioner langsung, yaitu responden menjawab tentang dirinya. 
2) Kuesioner tidak langsung, yaitu jika responden menjawab 




c. Dipandang dari bentuknya 
1) Kuesioner pilihan ganda, yang dimaksudkan adalah sama dengan 
kuesioner tertutup. 
2) Kuesioner isian, yang dimaksud adalah kuesioner terbuka. 
3) Check list, sebuah daftar dimana responden tinggal 
membubuhkan tanda check (√) pada kolom yang sesuai. 
4) Skala bertingkat atau rating scale, yaitu sebuah pertanyaan 
diikuti oleh kolom-kolom yang menunjukkan tingkatan-
tingkatan, misalnya mulai dari sangat setuju sampai ke sangat 
tidak setuju. 
Dengan demikian dalam penelitian ini menggunakan metode 
pengumpulan data dengan kuesioner tertutup, langsung dan berupa skala 
bertingkat. Dikatakan tertutup karena sudah disediakan jawaban, 
dikatakan langsung karena responden menjawab langsung tentang dirinya 
dan berupa skala bertingkat dikarenakan jawabannya berupa tingkatan. 
Sutrisno Hadi (2004: 177) mengemukakan alasan yang dipegang 
oleh peneliti dalam pemilihan metode angket atau kuesioner adalah 
berdasarkan pada asumsi sebagai berikut: 
a. Bahwa subjek adalah orang yang paling tahu tentang dirinya sendiri. 
b. Bahwa apa yang dinyatakan oleh subjek kepada peneliti adalah benar 




c. Bahwa interpretasi subjek tentang pertanyaan-pertanyaan yang 
diajukan kepadanya adalah sama dengan apa yang dimaksudkan oleh 
peneliti. 
 
2. Instrumen Penelitian 
Instrumen penelitian adalah alat atau fasilitas yang digunakan 
oleh peneliti dalam mengumpulkan data agar pekerjaannya lebih mudah 
dan hasilnya lebih baik, dalam arti lebih cermat, lengkap dan sistematis 
sehingga lebih mudah diolah (Suharsimi Arikunto, 2010: 203). Prosedur 
yang harus ditempuh dalam pengadaan instrumen yang baik menurut 
Suharsimi Arikunto (2010: 209) yaitu: 
a. Perencanaan, meliputi perumusan tujuan, menentukan variabel, 
kategorisasi variabel. Dalam penelitian ini tujuan pembuatan 
kuesioner adalah untuk mengungkap kecemasan siswa yang nantinya 
dikomparasikan antara siswa akselerasi dan siswa non-akselerasi. 
Dengan demikian, maka variabel dari penelitian ini adalah 
kecemasan siswa. 
b. Penulisan butir soal atau item kuesioner, penyusunan skala. 
Setelah membuat kisi-kisi instrumen penelitian maka tahap 
selanjutnya adalah penulisan item atau butir soal. Dalam penulisan 
item atau butir soal ini, menurut Sutrisno Hadi (2004: 186), petunjuk 
penyusunan item adalah sebagai berikut: 




2) Susun kalimat yang sederhana dan jelas. 
3) Hindari penggunaan kata-kata yang tidak ada gunanya. 
4) Hindari pemasukan pertanyaan-pertanyaan yang tidak perlu. 
5) Masukkan semua kemungkinan jawaban agar pilihan jawaban 
mempunyai dasar yang beralasan, tetapi hindari pengkhususan 
yang tidak esensial, baik dalam pertanyaan maupun dalam 
jawaban. 
6) Item yang dimasukkan harus diterapkan pada situasi dari 
kacamata responden. 
7) Hindari menanyakan pendapat responden, kecuali jika pendapat 
itulah yang hendak diteliti. Ini sangat perlu untuk menghindari 
kekaburan atas nama yang real facts (fakta-fakta sebagaimana 
apa adanya) dan mana yang ideal facts (fakta-fakta tentang 
pendapat, keyakinan atau keinginan pribadi responden). 
8) Hindari kata-kata yang terlalu kuat (sugestif, menggiring) dan 
yang terlalu lemah (tidak merangsang). Kata-kata yang 
menggiring akan mendorong responden untuk keluar dari pagar 
fakta-fakta. Kata-kata yang lemah tidak dapat memancing 
respon yang adekuat. 
9) Susun pertanyaan-pertanyaan yang tidak memaksa responden 





10) Hindari pertanyaan-pertanyaan yang dapat dijawab dengan 
multiple response bila hanya satu jawaban yang diinginkan. 
11) Jika mungkin susunlah pertanyaan-pertanyaan yang sedemikian 
rupa sehingga dapat dijawab dengan hanya memberi tanda 
silang atau checking lainnya. 
12) Pertanyaan-pertanyaan harus diajukan sedemikan rupa sehingga 
dapat membebaskan responden dari berpikir terlalu kompleks. 
13) Hindari kata-kata yang sentimental, seperti dungu, budak, 
proletar, diktator, kurang ajar dan sebagainya. Sekiranya ada 
kata-kata lain yang lebih sopan. 
c. Penyuntingan yaitu melengkapi instrumen dengan pedoman 
mengerjakan surat pengantar, kunci jawaban. 
d. Uji coba Instrumen. 
Setelah instrumen dilengkapi dengan pengantar dan petunjuk 
mengerjakan, maka tahap selanjutnya adalah uji coba instrumen atau 
try out. Pada penelitian ini, karena terbatasnya populasi yang 
digunakan maka peneliti akan menggunakan uji coba terpakai. 
Suharsimi Arikunto (2010: 161) dalam memecahkan kesulitan 
pengambilan subjek uji coba agar peneliti mengambil sebagian dari 
calon subjek penelitian. Subjek tersebut dijadikan subjek uji coba 
dan sekaligus subjek penelitian. Untuk keperluan uji coba peneliti 
mengambil 20 orang, kepadanya dikenai instrumen pengumpulan 




mengenai validitas dan reliabilitas instrumen yang akan digunakan. 
Sesudah digunakan untuk keperluan penghitungan validitas dan 
reliabilitas tersebut, data disimpan untuk sementara kemudian 
setelah data lain terkumpul, data tersebut disatukan dengan data yang 
diperoleh dari pengumpulan data penelitian. 
e. Penganalisaan hasil, analisis item, melihat pola jawaban, peninjauan, 
saran dan sebagainya. 
f. Mengadakan revisi terhadap item-item yang dirasa kurang baik dan 
mendasarkan diri pada data yang diperoleh sewaktu uji coba. 
Menyusun instrumen untuk kegiatan penelitian merupakan 
langkah penting yang harus dipahami benar-benar oleh peneliti. 
Langkah-langkah menyusun instrumen penelitian adalah sebagai berikut: 
a. Mengadakan identifikasi terhadap variabel-variabel yang ada di 
dalam rumusan judul penelitian atau yang tertera di dalam 
problematika penelitian. 
b. Menjabarkan variabel tersebut menjadi sub-variabel. 
c. Mencari indikator setiap sub-variabel. 
d. Menderetkan diskriptor dari setiap indikator. 
e. Merumuskan setiap diskriptor menjadi butir-butir instrumen. 
f. Melengkapi instrumen dengan petunjuk pengisian dan kata 





Berdasarkan  uraian  tersebut maka peneliti melakukan 
penyusunan instrumen  kecemasan sebagai berikut : 
a. Identifikasi terhadap variabel-variabel penelitian. 
Variabel dalam penelitian ini adalah kecemasan siswa. 
b. Menjabarkan variabel menjadi indikator. 
Indikator dari variabel kecemasan siswa dalam penelitian ini adalah: 
1) Keadaan psikis. 
2) Keadaan fisik. 
3) Keadaan lingkungan sosial. 
c. Menderetkan deskriptor dari setiap indikator. 
1) Keadaan psikis. 
a) Munculnya perasaan gelisah. 
b) Perasaan tidak percaya diri. 
c) Perasaan tegang. 
d) Perasaan tidak bisa santai. 
e) Perasaann cemas. 
f) Perasaan tidak aman. 
g) Perasaan tidak tenang. 
h) Perasaan takut. 
i) Perasaan khawatir. 
j) Perasaan emosi. 
2) Keadaan fisik. 




b) Badan gemetar. 
c) Gerakan peristaltik (gerakan berulang-ulang tanpa disadari) 
bertambah. 
d) Seringnya mengulang gerakan. 
e) Gejala respiratori (pernapasan) siswa merasa sesak napas. 
f) Gejala gastrointertinal (pencernaan) siswa sering buang air 
besar. 
g) Gangguan sistem pencernaan. 
h) Perilaku siswa. 
i) Gejala kurang tidur. 
3) Keadaan lingkungan sosial. 
a) Banyaknya kegiatan yang dilakukan siswa. 
b) Kegiatan siswa diluar sekolah. 
c) Suasanan sekolah. 
d) Jadwal kegiatan belajar. 
e) Akibat dari hasil yang tidak sesuai harapan. 
d. Merumuskan setiap deskriptor menjadi butir-butir instrumen. 
Sebelum menuliskan butir-butir pernyataan peneliti skala angket 
kecemasan dan kisi-kisi angket terlebih dahulu. Adapun skala angket 
kecemasan dan kisi-kisi angket adalah sebagai berikut: 
1) Membuat definisi operasional. 
a) Kecemasan adalah suatu keadaan emosi seseorang yang 




psikologis maupun perilaku sebagai respon terhadap situasi 
tertentu yang mengancam pelaksanaan tugas dan aktivitas 
dalam kehidupannya. Perubahan fisiologis tersebut seperti 
tangan gemetar, perut sakit, jantung berdebar-debar, 
berkeringat dingin, dan perubahan psikologis antara lain 
panik, tegang, bingung, tidak bisa berkonsentrasi. 
b) Program pendidikan dapat diartikan sebagai suatu rencana 
mengenai usaha-usaha yang akan dijalankan berisi 
kebijakan dan rangkaian kegiatan yang harus dilakukan 
untuk mewujudkan suasana belajar dan proses pembelajaran 
agar peserta didik secara aktif mengembangkan potensi 
dirinya baik yang menyangkut aspek moral, spiritual, 
intelektual, emosional, maupun sosial. Di Indonesia, 
pendidikan menengah atas terdapat dua program pendidikan 
yaitu akselerasi dan non-akselerasi atau sering disebut 
reguler. 
2) Membuat kisi-kisi. 
Kisi-kisi menurut Suharsimi Arikunto (2010 : 205) 
adalah sebuah tabel yang menunjukkan hubungan antara hal-hal 







Tabel 3. Kisi-kisi Skala Kecemasan Sebelum Uji Coba. 





a. Munculnya perasaan 
gelisah. 
2 1 2 
b. Perasaan tidak percaya diri. 3 4 2 
c. Perasaan tegang. 6 5 2 
d. Perasaan tidak bisa santai. 7 8 2 
e. Perasaan cemas. 10 9 2 
f. Perasaan tidak aman. 11 12 2 
g. Perasaan tidak tenang. 14 13 2 
h. Perasaan takut. 15 16 2 
i. Perasaan khawatir. 18 17 2 
j. Perasaan emosi. 19 20 2 
Keadaan 
Fisik  
a. Jantung berdebar cepat. 22 21 2 
b. Badan gemetar. 23 24 2 
c. Gerakan peristaltik 
(gerakan berulang-ulang 
tanpa disadari) bertambah. 
26 25 2 
d. Seringnya mengulang 
gerakan. 
27 28 2 
e. Gejala respiratori 
(pernafasan) siswa merasa 
sesak nafas. 
30 29 2 
f. Gejala gastrointertinal 
(pencernaan) siswa sering 
buang air. 
31 32 2 
g. Gangguan sistem 
pencernaan. 
34 33 2 
h. Perilaku siswa. 35 36 2 




a. Banyaknya kegiatan yang 
dilakukan siswa. 
39 40 2 
b. Kegiatan siswa diluar 
sekolah. 




c. Suasana sekolah. 43 44 2 
d. Jadwal kegiatan belajar. 46 45 2 
e. Akibat dari hasil yang tidak 
sesuai harapan. 
47 48 2 
T  O  T  A  L 24 24 48 
 
Tabel 4. Kisi-kisi Skala Kecemasan Setelah Uji Coba. 





a. Munculnya perasaan 
gelisah. 
2 1 2 
b. Perasaan tidak percaya diri. 3 - 1 
c. Perasaan tegang. 5 4 2 
d. Perasaan tidak bisa santai. 6 7 2 
e. Perasaan cemas. 8 - 1 
f. Perasaan tidak aman. 9 - 1 
g. Perasaan tidak tenang. 11 10 2 
h. Perasaan takut. 12 13 2 
i. Perasaan khawatir. 15 14 2 
j. Perasaan emosi. 16 17 2 
Keadaan 
Fisik  
a. Jantung berdebar cepat. 19 18 2 
b. Badan gemetar. 20 21 2 
c. Gerakan peristaltik 
(gerakan berulang-ulang 
tanpa disadari) bertambah. 
22 - 1 
d. Seringnya mengulang 
gerakan. 
23 24 2 
e. Gejala respiratori 
(pernafasan) siswa merasa 
sesak nafas. 
26 25 2 
f. Gejala gastrointertinal 
(pencernaan) siswa sering 
buang air. 
27 28 2 





h. Perilaku siswa. 31 32 2 




a. Banyaknya kegiatan yang 
dilakukan siswa. 
35 36 2 
b. Kegiatan siswa diluar 
sekolah. 
38 37 2 
c. Suasana sekolah. - 39 1 
d. Jadwal kegiatan belajar. 41 40 2 
e. Akibat dari hasil yang tidak 
sesuai harapan. 
42 43 2 
T  O  T  A  L 23 20 43 
 
3) Membuat skala 
Dalam penelitian ini instrumen yang digunakan adalah 
skala psikologi yang ditujukan untuk mengetahui perbedaan 
kecemasan. Cronbach yang dikutip oleh Saifuddin Azwar (2011: 
4) mengemukakan bahwa skala adalah pengukuran terhadap 
performansi tipikal (typical performance), yaitu performansi 
yang menjadi karakter tipikal seseorang dan cenderung 
dimunculkan secara sadar atau tidak sadar dalam bentuk respons 
terhadap situasi-situasi tertentu yang sedang dihadapi responden. 
Skala kecemasan yang digunakan dalam penelitian ini 
adalah skala kecemasan yang disusun Didit Wahyu Nugroho 
(2011: 54) yang kemudian dimodifikasi oleh peneliti. Alasan 
peneliti memodifikasi karena adanya kesamaan tujuan penelitian 
yaitu mengetahui tentang kecemasan, peneliti melakukan 




beberapa item yang memiliki kekaburan makna akibat memiliki 
dua kondisi, kondisi disesuaikan dengan subjek penelitian. 
Alasan menggunakan skala terpakai karena sudah teruji dengan 
reliabilitas dan validitas yang dilakukan terhadap alat ukur ini 
menunjukkan nilai alpha sebesar 0,857. Namun karena adanya 
beberapa modifikasi yang dilakukan oleh peneliti maka skala ini 
masih harus di try out kan lagi untuk memperoleh validitas dan 
reliabilitas yang baru. 
Setiap pernyataan dalam skala angket kecemasan siswa 
dilengkapi dengan empat pilihan jawaban yaitu sangat sering 
(SS), sering (S), jarang (J), tidak pernah (TP).  
Adapun pemberian skor pada masing-masing item 
sebagaimana pada tabel 4. 





Sangat Sering 4 1 
Sering 3 2 
Jarang 2 3 
Tidak Pernah 1 4 
 
e. Melengkapi instrumen dengan pedoman atau instruksi dan kata 
pengantar. 
Pedoman pengerjaan atau petunjuk pengisian skala dalam 
penelitian ini menggunakan tanda silang (X) pada pilihan yang 




Sedangkan kata pengantar digunakan untuk menjelaskan fungsi dari 
angket itu sendiri dan tujuan penelitian. Dalam bagian kata 
pengantar peneliti memberikan uraian yang ditujukan kepada 
responden sebagai berikut: 
1) Penelitian dilakukan dalam rangka apa. 
2) Tujuan peneliti mengadakan penelitian. 
3) Data yang bagaimana yang diperlukan. 
4) Kemanfaatan data bagi peneliti dan masyarakat luas. 
5) Ucapan terima kasih atas bantuan responden. 
 
3. Uji Validitas dan Reliabilitas 
a. Uji Validitas Instrumen 
Menurut Suharsimi Arikunto (2010: 211), validitas adalah 
suatu ukuran yang menunjukkan tingkat-tingkat kevalidan atau 
kesahihan sesuatu instrumen. Suatu instrumen yang valid atau sahih 
mempunyai validitas yang tinggi. Sebaliknya, instrumen yang 
kurang valid, berarti memiliki validitas rendah. Sutrisno Hadi (2004: 
122) menjelaskan bahwa konsep validitas adalah konsep yang 
majemuk. Ada beberapa jenis validitas dalam penelitian, adapun 
jenis validitas adalah sebagai berikut: 
1) Face Validity 
Bagaiman kelihatannya sebuah alat ukur benar-benar mengukur 




atau validitas tampang. Validitas tampang mungkin menjadi 
problem pengukuran jika dilakukan terhadap manusia. 
2) Logical Validity 
Konsep validitas logik adalah bertitik tolak dari konstruksi 
teoritik tentang faktor-faktor yang hendak diukur oleh suatu alat 
pengukur. Dari konstruksi teoritik ini dilahirkan definisi-definisi 
yang digunakan oleh pembuat alat pengukur sebagai pangkal 
kerja dan ukuran valid tidaknya alat ukur yang dibuatnya. 
Karena itu validitas logik kadang-kadang disebut juga construct 
validity, validitas konstruk atau validity by definition. 
3) Factorial Validity 
Penelitian terhadap validitas faktor suatu alat pengukur harus 
ditinjau dari segi apakah item yang disangka mengukur faktor-
faktor tertentu telah benar-benar dapat memenuhi fungsinya 
dalam mengukur faktor-faktor yang dimaksudkan. 
4) Content Validity 
Content validity juga biasa disebut dengan validitas isi. Kini 
validitas ini mendapat perhatian yang makin besar dalam 
pengukuran-pengukuran terhadap kemajuan belajar atau 
achievements. Tes kemajuan belajar tersebut dimaksudkan untuk 
mengetahui apa yang sudah diketahui oleh peserta didik setelah 





5) Empirical Validity 
Jika mungkin validitas empirik perlu menjadi kriteria validitas 
yang pertama-tama perlu dikejar oleh pembuat alat ukur. 
Validitas empirik selalu menggunakan sebagai kriteria 
bagaimana derajat kesesuaian antara apa yang dinyatakan oleh 
hasil pengukuran dengan keadaan yang senyatanya. 
Dalam penelitian ini menggunakan logical validity atau 
validitas konstruk, karena validitas jenis ini menunjukkan sejauh 
mana instrumen tersebut dapat mengukur keadaan yang akan diukur 
sesuai dengan teori yang digunakan. 
Untuk mengukur validitas tersebut dapat menggunakan 
rumus yang dikemukakan oleh Pearson (Suharsimi Arikunto, 2010: 
171), yang dikenal dengan rumus Product Moment sebagai berikut: 
 
Keterangan: 
 : Koefisien korelasi antara X dan Y. 
    : Jumlah subjek. 
  : Jumlah perkalian X dengan Y. 
   : Jumlah kuadrat X. 
  : Jumlah kuadrat Y. 
Hasil perhitungan kemudian dikonsultasikan rtabel pada taraf 
signifikasi 5% dengan N=40 yaitu 0,312. Kriteria pengambilan 




atau lebih besar dan harga r tabel pada taraf signifikasi 5%. Jika 
harga r hitung yang diperoleh lebih kecil dari rtabel pada taraf 
signifikasi 5%, maka butir instrumen yang dimaksud tidak valid. 
Dalam penelitian ini peneliti tetap melakukan pengujian 
validitas walaupun skala yang dipakai adalah skala terpakai yang 
telah diuji validitasnya. Alasan peneliti adalah sebagai berikut: 
1) Subjek penelitian yang dipakai dalam pengukuran lama dan 
subjek yang diukur peneliti berbeda. 
2) Norma pengukuran yang dipakai berbeda.  
Pengujian validitas instrumen ini diganti dengan program 
SPSS versi 17.0. 





Jumlah item sahih 
Kecemasan 48 5 




(1, 2, 3, 5, 6, 7, 8, 10, 
11, 13, 14, 15, 16, 17, 
18, 19, 20, 21, 22, 23, 
24, 26, 27, 28, 29, 30, 
31, 32, 33, 34, 35, 36, 
37, 38, 39, 40, 41, 42, 
44, 45, 46, 47, 48) 
 
b. Reliabilitas Instrumen 
Reliabel artinya dapat dipercaya, jadi dapat diandalkan. 
Reliabilitas menunjuk pada tingkat keterhandalan sesuatu. 
Reliabilitas menunjuk pada satu pengertian bahwa sesuatu instrumen 




karena instrumen tersebut sudah baik. Instrumen yang baik tidak 
akan bersifat tendensius mengarahkan responden untuk memilih 
jawaban-jawaban tertentu. Instrumen yang sudah dapat dipercaya, 
yang reliabel akan menghasilkan data yang dapat dipercaya juga. 
Apabila datanya memang benar sesuai dengan kenyataannya, maka 
berapa kali pun diambil, tetap akan sama (Suharsimi Arikunto, 2010: 
221). 
Menurut Saifuddin Azwar (2011: 83) dalam aplikasinya 
reliabilitas dinyatakan oleh koefisien reliabilitas yang angkanya 
berada dalam rentang dari 0 sampai dengan 1,00. Semakin tinggi 
koefisien reliabilitas mendekati 1,00 berarti semakin tinggi 
reliabilitas. Sebaliknya koefisien yang semakin rendah mendekati 
angka 0, berarti semakin rendahnya reliabilitas. 
Untuk menguji reliabilitas instrumen pada penelitian ini 
digunakan rumus Alpha dari Cronbach, karena rumus alpha dapat 
digunakan pada test-test atau angket-angket yang jawabannya berupa 
pilihan dan pilihannya tersebut dapat terdiri dari dua pilihan atau 
lebih. Selain itu untuk mencari reliabilitas instrumen yang skornya 
bukan 1 dan 0, misalnya angket atau soal bentuk uraian (Suharsimi 
Arikunto, 2010: 239).  






rii : Reliabilitas instrumen. 
k : Jumlah butir pertanyaan. 
Si : Jumlah variasi butir. 
St : Variasi total. 
Setelah diperoleh koefisien reliabel kemudian 
dikonsultasikan dengan harga kategori nilai r. Uji reliabilitas 
instrumen pada penelitian ini dilakukan dengan menggunakan 
program SPSS versi 17.0 program keandalan Alpha Cronbach. 
Kriteria pengujian instrumen dikatakan reliabel apabila r hitung lebih 
besar dari r tabel pada taraf signifikasi 5%. Dari hasil uji yang 
dilakukan dengan program keandalan Alpha Cronbach diperoleh 
nilai koefisien 0,921. Angka tersebut menunjukkan bahwa tingkat 
reliabilitas instrumen kecemasan tinggi. Dengan demikian, 
instrumen tersebut dapat dikatakan andal dan baik, sehingga layak 
digunakan sebagai instrumen. 
 
G. Teknik Analisis Data 
Dalam penelitian kuantitatif, teknik analisis data yang digunakan 
sudah jelas, yaitu diarahkan untuk menjawab rumusan masalah atau menguji 
hipotesis yang telah dirumuskan dalam proposal. Karena datanya kuantitatif, 
maka teknik analisis datanya menggunakan metode statistik yang sudah 




Teknik analisis data yang digunakan adalah Uji-t atau t-test dari 
Gosset. Penggunaan Uji-t hanya berlaku untuk data yang distribusi normal 
dan sampelnya bersifat homogen. Untuk memenuhi persyaratan tersebut, 
maka sebelum analisis data dilakukan terlebih dahulu diadakan uji normalitas 
dan uji homogenitas varians. 
1. Uji Normalitas  
Bertujuan untuk melihat apakah data yang terkumpul 
menunjukkan gejala normal atau tidak. Untuk keperluan ini digunakan 





: Chi kuadrat. 
fo : Frekuensi yang diperoleh dari sampel. 
fh : Frekuensi yang diharapkan dari sampel. 
Uji normalitas pada penelitian ini dilakukan dengan 
menggunakan program SPSS versi 17.0.  Adapun hasil perhitungan uji 
normalitas dapat dilihat pada tabel berikut: 
Tabel 7. Test Statistics Uji Normalitas. 















Hasil perhitungan kemudian dikonsultasikan dengan tabel nilai 








tabel, berarti populasi yang diselidiki tersebut berdistribusi 






2. Uji Homogenitas Varians 
Dimaksudkan untuk mengetahui seragam tidaknya varians sampel 
yang diambil dari populasi yang sama. Tes statistik yang digunakan 
untuk menguji homogenitas adalah Uji F, yakni dengan membandingkan 
varians terbesar dengan terkecil. Rumusnya sebagai berikut : 
 
Keterangan : 
Vb : Varians yang lebih besar. 
Vk : Varians yang lebih kecil. 
nb : Jumlah subjek dalam distribusi yang Vnya lebih besar. 
nk : Jumlah subjek dalam distribusi yang Vnya lebih kecil. 
Hasil perhitungan kemudian dikonsultasikan dengan tabel nilai F. 
Jika f0 < ft  dengan taraf signifikansi 5% dan db =  maka kedua kelompok 
dinyatakan homogen.  
Uji homogenitas varians pada penelitian ini dilakukan dengan 
menggunakan program SPSS versi 17.0 sehingga menghasilkan f hitung 
sebesar 0,776, maka dapat diperoleh kesimpulan, bahwa f0 < ft = 0,776 < 






3. Pengujian Hipotesis 
Sesuai dengan hipotesis yang diajukan yaitu untuk mencari 
perbedaan kecemasan ditinjau dari program pendidikan akselerasi dan 
non-akselerasi, maka teknik analisis data yang digunakan adalah Uji-t 
atau t-test dari Gosset yang rumusnya dikutip oleh Sutrisno Hadi (2004: 




Keterangan :  
Mx  : Mean dari sampel X 
My : Mean dari sampel Y 
SDbm : Standar kesalahan perbedaan mean 
Untuk mencari SDbm digunakan rumus : 
 
Hasil perhitungan kemudian dikonsultasikan dengan tabel 
distribusi Uji-t dengan db: 
.  
Jika t hitung > t tabel maka Ho ditolak 
Jika t hitung < t tabel maka Ho diterima 





HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
 
A. Lokasi dan Waktu Penelitian 
1. Deskripsi Lokasi Penelitian 
Penelitian ini dilaksanakan di SMA Negeri 1 Purwokerto yang 
beralamatkan di Jalan Jendral Gatot Subroto 73 Purwokerto, Kecamatan 
Purwokerto, Kabupaten Banyumas, Provinsi Jawa Tengah. Bangunan 
sekolah ini terdiri dari ruang kelas, ruang kepala sekolah, ruang wakil 
kepala sekolah, ruang guru, ruang tata usaha dan ruang bimbingan 
konseling. Fasilitas yang dimanfaatkan dalam kegiatan belajar mengajar 
adalah laboratorium bahasa, fisika, kimia, biologi, komputer, IPS, 
UKS/poliklinik, ruang perpustakaan, aula, koperasi sekolah, kantin dan 
mushola. 
Selain kegiatan belajar mengajar di kelas, SMA Negeri 1 
Purwokerto juga memiliki berbagai macam kegiatan ekstrakurikuler yang 
mendukung kemajuan siswa di luar pelajaran. Kegiatan ekstrakurikuler 
tersebut diantaranya organisasi siswa intra sekolah, pramuka, rohani 
islam siswa, palang merah remaja, majelis perwakilan kelas. 
 
2. Waktu Penelitian 
Penelitian ini dilaksanakan mulai tanggal 12 November 2012 





B. Deskripsi Subjek Penelitian 
Subjek penelitian adalah siswa akselerasi dan non-akselerasi kelas XI 
tahun ajaran 2012/2013 yang telah dipilih secara acak dengan pengundian. 
Jumlah keseluruhan subjek yaitu 24 siswa program akselerasi dan 34 siswa. 
Tabel 8. Subjek Penelitian 
No. Program Kelas Jenis Kelamin Jumlah 
Laki-laki Perempuan 
1. Akselerasi XI Aksel 10 14 24 
2. Non-Akselerasi XI IPA 2 14 20 34 
 
C. Deskripsi Data 
Variabel tentang kecemasan diukur melalui 43 butir pernyataan. 
Berdasarkan data yang telah dihitung melalui nilai tiap butir yang dikalikan 
dengan jumlah butir tiap responden maka diperoleh skor tertinggi 172 dan 
skor terendah 43. Data tersebut setelah dianalisis dan diperoleh hasil sebagai 
berikut: 
1. Kecemasan Siswa Akselerasi Kelas XI 
Berdasarkan analisis data yang dilakukan diperoleh harga mean 
(M) yaitu sebesar 95,4583, nilai maksimum sebesar 119, nilai minimum 
sebesar 83, dan standar deviasi (SD) sebesar 9,13654. 
Tabel 9. Distribusi Frekuensi Kecemasan Siswa Akselerasi Kelas XI. 
No Kategori Interval Frekuensi % Fk (%) 
1 Tinggi X ≥ 139,75 0 0 0 
2 Sedang 139,75 > X ≥ 107,5 4 16,7 100 
3 Kurang 107,5 > X ≥ 75,25 20 83,3 0 
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Grafik 1. Histogram Skor pada Kecemasan Siswa Akselerasi. 
Grafik tersebut menunjukkan bahwa kecemasan siswa yang 
dianggap rendah tidak ada sama sekali atau sebesar 0%, kecemasan siswa 
yang dianggap kurang ada 20 siswa atau 83,30%, kecemasan siswa yang 
dianggap sedang ada 4 siswa atau 16,7% dan kecemasan siswa dianggap 
tinggi sebesar 0%. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa 
kecemasan siswa akselerasi kelas XI mempunyai tingkat kecemasan yang 
kurang, karena berdasarkan data yang diperoleh kategori kurang 
mendapat presentase 83,3%. 
 
2. Kecemasan Siswa Non-Akselerasi Kelas XI 
Berdasarkan analisis data yang dilakukan diperoleh harga mean 
(M) sebesar 92,4706, nilai maksimum sebesar 113, nilai minimum 




Tabel 10. Distribusi frekuensi Kecemasan Siswa Non-Akselerasi 
Kelas XI. 
 
No Kategori Interval Frekuensi % Fk (%) 
1 Tinggi X ≥ 139,75 0 0 0 
2 Sedang 139,75 > X ≥ 107,5 2 5,9 100 
3 Kurang 107,5 > X ≥ 75,25 29 85,3 94,1 
4 Rendah X < 75,25 3 8,8 0 
 











X ≥ 139,75 139,75 > X ≥ 
107,5






Grafik 2. Histogram Skor pada Kecemasan Siswa Non-Akselerasi. 
 
Grafik tersebut menunjukkan bahwa kecemasan siswa yang 
dianggap rendah ada 3 atau sebesar 8,8%, kecemasan siswa yang 
dianggap kurang ada 29 siswa atau 85,3%, kecemasan siswa yang 
dianggap sedang ada 2 siswa atau 5,9% dan kecemasan siswa dianggap 
tinggi sebesar 0,0%. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa 
kecemasan siswa non-akselerasi kelas XI mempunyai tingkat kecemasan 
yang kurang, karena berdasarkan data yang diperoleh kategori kurang 





D. Uji Hipotesis 
Data pada penelitian ini diambil dengan menggunakan angket berupa 
skala kecemasan yang terdiri dari 43 pernyataan. Berdasarkan uji-t yang 
dilakukan dengan bantuan SPSS versi 17.0, maka diperoleh perhitungan 
sebagai berikut: 




Equal variances not 
assumed 
Levene’s Test for           F 
Equality of Variances    Sig. 
 
t-test for Equality of        t 
Means                            df 
                                      Sig. (2-tailed) 
                                      Mean Difference 
 
                                      Std. error Difference 
 
 Lower                           95% Confidence Interval        



























Dari hasil perhitungan Levene’s test dapat dilihat angka signifikansi 
sebesar 0.382 jika dibandingkan dengan pedoman pengambilan keputusan, 
maka terlihat bahwa angka 0.382 > 0,05 yang berarti bahwa varian populasi 
identik. Oleh karena yang dipakai adalah kedua varian sama, maka yang 
dijadikan pedoman untuk analisis lebih lanjut adalah angka-angka yang 
terdapat pada baris equal variances assumed. 
Langkah pengujian hipotesis: 
1. Mengubah hipotesis alternatif menjadi hipotesis nol. 




Ha = ”Ada perbedaan kecemasan yang signifikan antara siswa kelas XI 
program akselerasi dan non-akselerasi di SMA Negeri 1 Purwokerto”. 
Diubah menjadi hipotesis nol yakni : 
H0 = ”Tidak ada perbedaan kecemasan yang signifikan antara siswa kelas 
XI program akselerasi dan non-akselerasi di SMA Negeri 1 Purwokerto”. 
2. Menghitung t statistik. 
Berdasarkan hasil perhitungan SPSS versi 17.0, didapatkan nilai t hitung 
sebesar -1.025 (2-tailed). Dengan nilai signifikansi 0.310. 
3. Mengetahui nilai t tabel. 
T tabel pada level alpha 5%, df=56 adalah sebesar 2.000 (1-tailed). 
4. Pengujian hipotesis  
Pengujian hipotesis dilakukan dengan pengujian satu sisi. Kriteria yang 
digunakan adalah, apabila nilai t hitung < t tabel. 





              
Gambar 1. Kurva Penerimaan Hipotesis. 
Berdasarkan tabel di atas menunjukkan bahwa nilai t hitung < t 
tabel, -1.025 < 2.000. Karena hipotesis yang diuji adalah hipotesis satu 








2,000 (r tabel) 




”tidak ada perbedaan kecemasan antara siswa kelas XI program 
akselerasi dan non-akselerasi di SMA Negeri 1 Purwokerto”. 
6. Menarik kesimpulan 
Kesimpulan yang dapat diambil dari pengujian satu sisi tersebut 
adalah menerima hipotesis nol yaitu tidak ada perbedaan kecemasan yang 
signifikan antara siswa kelas XI program akselerasi dan non-akselerasi di 
SMA Negeri 1 Purwokerto.  
 
E. Pembahasan 
Dari pengujian yang dilakukan dalam penelitian yang berjudul 
“Perbedaan Kecemasan Siswa Akselerasi dan Non-Akselerasi Kelas XI di 
SMA Negeri 1 Purwokerto” ini menemukan beberapa fakta antara lain bahwa 
dari pengujian hipotesis penelitian diketahui bahwa hipotesis yang 
mengatakan “ada perbedaan kecemasan yang signifikan antara siswa 
akselerasi dan non-akselerasi kelas XI di SMA Negeri 1 Purwokerto” ditolak. 
Hal itu dilihat dari tabel grafik kecemasan, untuk akselerasi yaitu 83,3% dan 
non-akselerasi, yaitu 85,3%. Hasil ini mengacu pada hasil perhitungan uji-t 
yaitu diperoleh nilai t sebesar -1,025.  Kurang dari t tabel yaitu sebesar 2.000. 
Dari hasil tersebut terbukti bahwa tidak ada perbedaan kecemasan antara 
siswa akselerasi dan non-akselerasi. 
Hasil penelitian juga menunjukkan bahwa kecemasan menunjukkan 
pada kategori kurang yang dapat dilihat dari tabel grafik kecemasan, untuk 




akselerasi juga berada pada kategori kurang, yaitu 85,3%. Kecemasan yang 
berada pada kategori kurang membuktikan bahwa sebagian besar siswa tidak 
mengalami keadaan emosi yang tidak menyenangkan yang ditandai dengan 
perubahan fisiologis, psikologis maupun perilaku sebagai respon terhadap 
situasi tertentu yang mengancam pelaksanaan tugas dan aktivitas dalam 
kehidupannya. 
Tidak ada perbedaan kecemasan antar keduanya bisa disebabkan oleh 
beberapa faktor. Menurut Soeharjono (dalam Tya Anggreini, 2010: 9)  
kecemasan individu dipengaruhi oleh faktor internal atau mikrokosmos dan 
faktor eksternal atau makrokosmos dari individu tersebut. 
Faktor internal atau mikrokosmos merupakan faktor yang timbul dari 
dalam individu, antara lain disebabkan oleh yang pertama ialah sifat dasar 
konstitusi individu sejak lahir yang meliputi emosi, tingkah laku dan proses 
berpikir individu. Kedua, keadaan biologis individu, seperti jenis kelamin. 
Dan ketiga, perkembangan individu yang dapat dilihat dari usia individu. 
Salah satu yang dimungkinkan yaitu dari dalam individu yang merupakan 
akibat dari hasil konflik antara dorongan insting yang ingin mencari kepuasan 
dengan kekuatan represi untuk menghambat dorongan yang muncul. 
Selain faktor internal, faktor eksternal juga berpengaruh pada tidak 
adanya perbedaan kecemasan pada siswa akselerasi dengan siswa non-
akselerasi. Faktor eksternal atau makrokosmos merupakan faktor yang datang 
dari luar individu dan mempengaruhi individu untuk mengubah sikap. 




kelompok. Lestari Soeharjono (2010: 52) memaparkan lingkungan remaja 
terdiri dari lingkungan yang memuaskan dan lingkungan yang mengancam. 
Lingkungan dapat memberikan kesenangan dan mengurangi ketegangan, 
tetapi dapat juga mempunyai kekuatan untuk menghasilkan nyeri dan 
menambah ketegangan. Lingkungan remaja yang dimaksud yaitu orang tua 
atau keluarga di rumah, sekolah, tetangga, teman-teman, masyarakat meliputi 
keadaan sosial budaya dan lingkungan agama. 
Keluarga merupakan salah satu faktor penting yang mempengaruhi 
kecemasan. Kagan (Goleman, 2009: 306) menemukan suatu hasil yaitu 
bahwa dua pertiga anak yang lahir pemalu tumbuh menjadi kikuk, penyendiri, 
dan lebih mudah cemas, penakut, dan mengalami hambatan dalam bergaul 
ketika dewasa. Kebanyakan anak mengalami serangan-serangan kecemasan 
biasanya dididik secara ketat dan didesak untuk mencapai tujuan di luar batas 
kemampuannya. Keluarga yang tegang, tidak stabil dan kesulitan-kesulitan 
pribadi orang tua yang juga menunjukkan kecemasan, turut menentukan 
timbulnya kecemasan pada anak. 
Secara umum, orang tua yang berinteraksi dengan anak-anaknya 
secara sangat positif dapat diprediksi memiliki fungsi penting dalam 
pembentukan diri individu. Bentuk interaksi yang positif ini  dapat dilakukan 
dengan merespon kebutuhan mereka, terutama ketika anaknya 
mengkomunikasikan kebutuhan-kebutuhannya, terutama kebutuhan akan 
perhatian, makanan, mengatasi rasa sakit. Para orang tua mengajarkan kepada 




respon mereka memiliki efek pada orang tua dan lingkungannya. Selain itu, 
para orang tua yang membiarkan anaknya mengeksplorasi dunianya dan 
mengembangkan keterampilan-keterampilan yang dibutuhkan untuk 
mengatasi berbagai kejadian yang tidak diharapkan membuat anak-anaknya 
mampu mengembangkan self of control yang sehat (Barlow, 2006: 163). 
Lingkungan pendidikan juga mempengaruhi kecemasan siswa. Di 
dalam lingkungan pendidikan terdapat beberapa faktor yang mempengaruhi 
proses belajar siswa. Menurut Slameto (2003: 64), faktor sekolah yang 
mempengaruhi belajar mencakup metode mengajar, kurikulum, relasi guru 
dengan siswa, relasi siswa dengan siswa, disiplin sekolah, fasilitas sekolah. 
Kondisi di SMA Negeri 1 Purwokerto menunjukkan bahwa guru yang 
mengajar di kelas akselerasi sama dengan guru yang mengajar di kelas non-
akselerasi. Perlakuan dari guru kepada siswa akselerasi dan non-akselerasi 
pada dasarnya sama. Interaksi yang baik antara siswa akselerasi dengan 
lingkungan sekitarnya baik guru, teman sesama akselerasi, teman reguler, 
tercipta dikarenakan kebijaksanaan pihak sekolahan yang tidak membeda-
bedakan antara siswa akselerasi dengan siswa reguler dalam beberapa hal. 
Selain kesamaan tersebut, Guru BK sudah menerapkan program Bimbingan 
dan Konseling yang bersifat preventif serta mengembangkan potensi siswa 
dengan memberikan bimbingan serta pelatihan, salah satunya dengan 
pelatihan ESQ untuk meningkatkan kecerdasan emosi siswa SMA Negeri 1 
Purwokerto. Karena berdasarkan penelitian Rachma Thika Dwiparing (2012: 




dengan kecemasan. Semakin tinggi kecerdasan yang dimiliki oleh siswa, 
maka akan semakin rendah kecemasan yang dimiliki siswa tersebut. Dari 
kondisi tersebut berimbas pada tidak adanya perbedaan kecemasan antar 
siswa akselerasi dan non-akselerasi di SMA Negeri 1 Purwokerto dilihat dari 
program pendidikan. 
Pada awalnya hipotesis yang diajukan dalam penelitian ini yaitu ada 
perbedaan kecemasan antara siswa akselerasi dan non-akselerasi kelas XI di 
SMA Negeri 1 Purwokerto dengan hasil siswa akselerasi memiliki kecemasan 
yang lebih tinggi dari siswa non-akselerasi. Hal tersebut muncul dikarenakan 
bahwa siswa yang memiliki bakat istimewa dan kecerdasan luar biasa dapat 
menyelesaikan program belajar lebih awal dari waktu yang telah ditentukan, 
dengan ketentuan telah mengikuti pendidikan SMU sekurang-kurangnya dua 
tahun (Reni Akbar Hawadi, 2004: 20). Penyelenggaraan program pembinaan 
anak berbakat diterapkan melalui model akselerasi bagi siswa yang memiliki 
kemampuan dan kecerdasan luar biasa merupakan salah satu strategi alternatif 
yang relevan, karena mereka memiliki kecepatan belajar dan motivasi belajar 
di atas siswa-siswa lainnya. Adanya tuntutan tersebut seharusnya siswa 
akselerasi memiliki tingkat kecemasan lebih tinggi dari siswa non-akselerasi, 
akan tetapi hasil penelitian menunjukkan bahwa siswa akselerasi dan siswa 
non-akselerasi memiliki kecemasan pada kategori kurang. Hal tersebut 
menunjukan bahwa kecemasan itu muncul bukan karena adanya perbedaan 
program pendidikan tetapi lebih banyak dipengaruhi adanya keunikan pada 




kecemasan yang ada pada peserta didik karena dengan minimalnya tingkat 
kecemasan belajar maka kegiatan belajar mengajar akan dapat terselenggara 
dengan baik. 
 
F. Keterbatasan Penelitian 
Peneliti telah berupaya optimal dalam melaksanakan penelitian ini, 
namun disadari berbagai keterbatasan tidak dapat dihindari. Hal ini perlu 
diketahui untuk dijadikan pertimbangan bagi penelitian berikutnya. 
Keterbatasan yang dialami peneliti pada pelaksanaan penelitian tentang 
perbedaan kecemasan siswa kelas XI program akselerasi dengan program 
non-akselerasi di SMA Negeri 1 Purwokerto, yaitu: 
1. Data yang dikumpulkan dari skala kecemasan tentunya tidak luput dari 
keterbatasan informasi dari para informan dalam memberikan jawaban. 
2. Kelemahan lainnya yaitu keterbatasan jumlah sampel yang sedikit 







Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, diperoleh kesimpulan 
bahwa: 
1. Tidak ada perbedaan kecemasan yang signifikan antara siswa akselerasi 
dan non-akselerasi kelas XI SMA Negeri 1 Purwokerto. 
2. Secara umum kecemasan siswa kelas XI SMA Negeri 1 Purwokerto 
termasuk dalam kategori kurang. 
 
B. Saran 
Berdasarkan kesimpulan hasil penelitian yang telah dikemukakan di 
atas, maka terdapat beberapa saran, yaitu sebagai berikut : 
1. Bagi sekolah 
Berdasarkan hasil penelitian diketahui bahwa perbedaan 
kecemasan siswa kelas XI SMA Negeri 1 Purwokerto pada umumnya 
tergolong kategori kurang, diharapkan sekolah dapat meningkatkan 
kualitas pembelajarannya sehingga kecemasan siswa tetap berada pada 
kategori kurang. 
2. Bagi siswa 
Berdasarkan hasil penelitian siswa kelas XI SMA Negeri 1 
Purwokerto pada umumnya termasuk kategori kurang. Untuk siswa kelas 




tersebut dapat meningkatkan belajar dengan banyak mencari informasi 
tentang bagaimana cara belajar yang baik dan tidak timbul perasaan 
cemas ataupun tegang.  
3. Bagi peneliti selanjutnya 
Penelitian ini diharapkan dapat dijadikan sebagai rujukan 
penelitian yang lebih komprehensif yang berhubungan dengan 
kecemasan dilihat dari perbedaan program pendidikan sehingga memberi 
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KELAS XI SMA NEGERI 1 PURWOKERTO 
 
PENGANTAR 
Disela-sela kesibukan anda dalam mengikuti kegiatan belajar di sekolah, 
saya memohon kesediaan saudara/i untuk meluangkan waktu dan berpartisipasi 
menjadi responden dalam pengisian skala ini. Penelitian ini dilakukan sebagai 
bagian dari proses penyusunan tugas akhir skripsi mahasiswa Bimbingan dan 
Konseling FIP UNY. 
Skala ini tidak dimaksudkan untuk menguji atau menilai dan tidak akan 
mempengaruhi nilai akademik oleh karena itu tidak ada jawaban yang salah atau 
buruk. Informasi yang diperoleh dari skala ini akan digunakan untuk kepentingan 
ilmiah semata, sehingga jawaban dalam skala ini diharapkan untuk dapat diisi 
dengan jujur dan apa adanya, sesuai dengan gambaran keadaan anda saat ini. 
Peneliti sangat menjamin kerahasian jawaban saudara 
Demikian pengantar yang saya sampaikan, sebelum dan sesudahnya saya 
mengucapkan banyak terimakasih. 










1. Bacalah setiap pernyataan dibawah ini dengan seksama. Setiap pernyataan 
dalam skala kepribadian ini dilengkapai empat pilihan jawaban : Sangat 
Sering (SS),  Sering (S), Jarang (J), Tidak Pernah (TP). 
SS : bila penyataan tersebut sangat sering dengan keadaan saudara. 
S : bila pernyataan tersebut sering dengan keadaan saudara. 
J : bila pernyataan tersebut jarang dengan saudara. 
TP : bila pernyataan tersebut tidak pernah dengan keadaan saudara. 
2. Dalam pengisian skala ini, saudara/i tidak perlu ragu-ragu karena dalam skala 
ini tidak ada jawaban yang dianggap salah. Semua jawaban dapat diterima 
sepanjang jawaban tersebut diberikan secara jujur dan sungguh-sungguh. 
3. Saya berharap saudara/i menjawab semua pertanyaan yang ada jangan sampai 
ada yang dilewatkan atau dikosongi. 
PETUNJUK PENGISIAN 
Berilah tanda silang (X) pada lembar jawaban mengenai pernyataan yang 
sesuai dengan keadaaan diri anda. 
CONTOH : 
Pernyataan :  Saya selalu berdoa sebelum melakukan kegiatan. 
Bila pernyataan diatas sangat sesuai dengan diri anda, maka berilah tanda silang 
(X) pada SS seperti berikut 




Apabila anda ingin mengganti jawaban, berilah dua garis horizontal pada 
jawaban pertama (=) kemudian silang jawaban kedua anda dengan cara : 
Pernyataan  : Saya selalu berdoa sebelum melakukan kegiatan 
Bila pernyataan diatas sangat tidak sesuai dengan diri anda, maka berilah tanda 




















Nama  : 
Kelas   : 
Umur  : 
Jenis Kelamin : 
NO  
PILIHAN JAWABAN 
SS S J TP 
1. Saya tetap tenang ketika menghadapi masalah.     
2. Saya merasa cemas dan gelisah ketika menghadapi suatu masalah.     
3. Saya merasa tidak yakin pada diri sendiri.     
4. 





5. Saya merasa rileks menjawab pertanyaan yang diajukan guru.     
6. 
Saya mudah merasa tegang bila disuruh menjawab pertanyaan 





Saya menanggapi setiap permasalahan dengan panik sehingga 




8. Saya merasa yakin dengan kemampuan saya.     
9. 
Saya tidak merasa cemas dan yakin bisa mendapat nilai-nilai yang 




10. Saya merasa tertekan dengan keharusan mendapat nilai yang baik.     
11. 
Saya merasa bahwa kesukaran-kesukaran menumpuk begitu 








13. Saya yakin dapat mencapai target dalam belajar.     
14. Hidup ini merupakan beban bagi saya setiap waktu.     
15. Saya merasa takut bila tidak dapat memenuhi target dalam belajar.     
16. 
Bila dibandingkan dengan teman-teman, saya tidak banyak 




17. Saya merasa yakin dengan kesuksesan yang akan saya peroleh.     
18. Saya merasa khawatir bila suatu saat saya menghadapi kegagalan.     
19. 





20. Saya gembira apa yang saya kerjakan dapat diterima orang lain.     
21. Saya tetap tenang ketika menghadapi suatu permasalahan.     
22. 











24. Berdiskusi dengan teman akan membuat aya merasa lebih tenang.     
25. Saya mengikuti kegiatan belajar demi kelanjutan sekolah saya.     
26. 





27. Tangan saya merasa gemetar bila mencoba untuk berbuat sesuatu.     
28. Semua anggota tubuh saya tetap rileks ketika berbuat sesuatu.     
29. Saya tidak pernah mengalami gangguan pernafasan.     
30. Dalam menghadapi suatu masalah nafas saya menjadi sesak.     
31. Saya ingin buang air kecil saat didalam kelas.     
32. Ketika didalam kelas saya jarang ingin buang air kecil.     
33. 

















Badan saya menjadi gemetar ketika guru menyuruh saya 




36. Saya tetap bersemangat menyelesaikan tugas apapun dari guru.     
37. Saya memiliki waktu istirahat yang cukup.     
38. 






Dalam suatu diskusi saya sering merasa cemas, sehingga membuat 




40. Saya merasa senang bila dilibatkan dalam kegiatan kelompok.     
41. 
Ditunjuk mengikuti lomba dalam mata pelajaran disekolah 




42. Saya enggan mengikuti kegiatan ekstrakurikuler di sekolah.     
43. Saya bosan disekolah.     
44. Saya merasa senang dengan kegiatan disekolah.     
45. 
Saya senang dan bersemangat menjalani tanggung jawab yang 











Saya takut dengan hasil buruk yang saya dapatkan menimbulkan 





Komentar yang bagaimanapun dari orang lain tentang hasil belajar 






































































































































































 Pearson Correlation Sig. (2-tailed) N 
VAR00001 ,452
**
 ,003 40 
VAR00002 ,435
**
 ,005 40 
VAR00003 ,509
**
 ,001 40 
VAR00004 ,180 ,267 40 
VAR00005 ,542
**
 ,000 40 
VAR00006 ,682
**
 ,000 40 
VAR00007 ,437
**
 ,005 40 
VAR00008 ,666
**
 ,000 40 
VAR00009 ,259 ,107 40 
VAR00010 ,369
*
 ,019 40 
VAR00011 ,526
**
 ,000 40 
VAR00012 ,237 ,141 40 
VAR00013 ,357
*
 ,024 40 
VAR00014 ,477
**
 ,002 40 
VAR00015 ,541
**
 ,000 40 
VAR00016 ,351
*
 ,026 40 
VAR00017 ,588
**
 ,000 40 
VAR00018 ,394
*
 ,012 40 
VAR00019 ,413
**
 ,008 40 
VAR00020 ,390
*
 ,013 40 
VAR00021 ,360
*
 ,022 40 
VAR00022 ,561
**
 ,000 40 
VAR00023 ,382
*
 ,015 40 
VAR00024 ,432
**
 ,005 40 
VAR00025 ,294 ,066 40 
VAR00026 ,535
**
 ,000 40 
VAR00027 ,586
**
 ,000 40 
VAR00028 ,636
**
 ,000 40 
VAR00029 ,450
**
 ,004 40 
VAR00030 ,543
**
 ,000 40 
VAR00031 ,456
**
 ,003 40 
VAR00032 ,507
**
 ,001 40 
VAR00033 ,492
**
 ,001 40 
VAR00034 ,333
*
 ,036 40 
VAR00035 ,555
**
 ,000 40 
VAR00036 ,370
*
 ,019 40 
VAR00037 ,568
**
 ,000 40 
VAR00038 ,374
*
 ,017 40 
VAR00039 ,420
**
 ,007 40 
VAR00040 ,595
**
 ,000 40 
VAR00041 ,324
*
 ,041 40 
VAR00042 ,544
**
 ,000 40 
VAR00043 ,274 ,087 40 
VAR00044 ,615
**
 ,000 40 
VAR00045 ,429
**
 ,006 40 
VAR00046 ,629
**
 ,000 40 
VAR00047 ,354
*
 ,025 40 
VAR00048 ,630
**
 ,000 40 
Kecemasan 1  40 
**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 







Scale: ALL VARIABLES 
Case Processing Summary 
 N % 
Cases Valid 40 100,0 
Excluded
a
 0 ,0 
Total 40 100,0 









 Mean Std. Deviation N 
VAR00001 2,4250 ,71208 40 
VAR00002 2,5750 ,67511 40 
VAR00003 2,2750 ,67889 40 
VAR00004 1,5750 ,59431 40 
VAR00005 2,4500 ,67748 40 
VAR00006 2,3250 ,76418 40 
VAR00007 2,0750 ,76418 40 
VAR00008 1,9500 ,67748 40 
VAR00009 2,3000 ,64847 40 
VAR00010 2,3250 ,82858 40 
VAR00011 2,3000 ,91147 40 
VAR00012 1,6750 ,52563 40 
VAR00013 1,9250 ,52563 40 
VAR00014 1,7000 ,79097 40 
VAR00015 2,6500 ,92126 40 
VAR00016 2,4250 ,71208 40 
VAR00017 1,9250 ,61550 40 
VAR00018 2,7750 ,76753 40 
VAR00019 2,0750 ,79703 40 
VAR00020 1,3250 ,47434 40 
VAR00021 2,3500 ,69982 40 
VAR00022 2,6000 ,77790 40 
VAR00023 2,7250 ,84694 40 
VAR00024 1,7250 ,64001 40 
VAR00025 1,4750 ,55412 40 
VAR00026 1,4750 ,75064 40 
VAR00027 1,9250 ,65584 40 
VAR00028 2,1500 ,62224 40 
VAR00029 2,0750 ,91672 40 
VAR00030 2,0500 ,78283 40 
VAR00031 1,9000 ,70892 40 
VAR00032 1,9750 ,69752 40 
VAR00033 2,7000 ,85335 40 
VAR00034 2,0750 ,91672 40 
VAR00035 2,1000 ,70892 40 
VAR00036 1,9500 ,63851 40 





VAR00038 2,3750 ,92508 40 
VAR00039 2,1500 ,69982 40 
VAR00040 1,8750 ,72280 40 
VAR00041 1,7000 ,72324 40 
VAR00042 1,9750 ,86194 40 
VAR00043 1,8000 ,56387 40 
VAR00044 1,9250 ,72986 40 
VAR00045 1,7000 ,56387 40 
VAR00046 2,7500 ,80861 40 
VAR00047 3,0750 ,82858 40 
VAR00048 2,3000 ,88289 40 
 
Item-Total Statistics 
 Scale Mean if 
Item Deleted 
Scale Variance 





Alpha if Item 
Deleted 
VAR00001 99,7500 256,295 ,417 ,919 
VAR00002 99,6000 257,169 ,401 ,919 
VAR00003 99,9000 255,477 ,478 ,918 
VAR00004 100,6000 263,169 ,144 ,921 
VAR00005 99,7250 254,769 ,512 ,918 
VAR00006 99,8500 249,874 ,656 ,917 
VAR00007 100,1000 255,990 ,398 ,919 
VAR00008 100,2250 252,025 ,642 ,917 
VAR00009 99,8750 261,240 ,221 ,921 
VAR00010 99,8500 257,003 ,324 ,920 
VAR00011 99,8750 251,497 ,483 ,918 
VAR00012 100,5000 262,513 ,206 ,921 
VAR00013 100,2500 260,449 ,329 ,920 
VAR00014 100,4750 254,615 ,438 ,919 
VAR00015 99,5250 250,871 ,500 ,918 
VAR00016 99,7500 258,654 ,312 ,920 
VAR00017 100,2500 254,859 ,563 ,918 
VAR00018 99,4000 257,015 ,353 ,920 
VAR00019 100,1000 256,195 ,371 ,919 
VAR00020 100,8500 260,490 ,365 ,920 
VAR00021 99,8250 258,558 ,322 ,920 
VAR00022 99,5750 252,661 ,527 ,918 
VAR00023 99,4500 256,459 ,336 ,920 
VAR00024 100,4500 257,690 ,399 ,919 
VAR00025 100,7000 261,292 ,263 ,920 
VAR00026 100,7000 253,754 ,501 ,918 
VAR00027 100,2500 254,192 ,558 ,918 
VAR00028 100,0250 253,769 ,613 ,918 
VAR00029 100,1000 253,682 ,403 ,919 
VAR00030 100,1250 253,035 ,508 ,918 
VAR00031 100,2750 256,256 ,420 ,919 
VAR00032 100,2000 255,241 ,474 ,919 
VAR00033 99,4750 253,333 ,451 ,919 
VAR00034 100,1000 257,169 ,282 ,921 
VAR00035 100,0750 253,969 ,524 ,918 
VAR00036 100,2250 258,999 ,335 ,920 
VAR00037 99,9250 249,969 ,528 ,918 
VAR00038 99,8000 255,856 ,324 ,920 





VAR00040 100,3000 252,779 ,566 ,918 
VAR00041 100,4750 259,179 ,283 ,920 
VAR00042 100,2000 251,754 ,505 ,918 
VAR00043 100,3750 261,574 ,242 ,920 
VAR00044 100,2500 252,192 ,586 ,917 
VAR00045 100,4750 258,717 ,401 ,919 
VAR00046 99,4250 250,353 ,598 ,917 
VAR00047 99,1000 257,426 ,308 ,920 
VAR00048 99,8750 248,933 ,595 ,917 
 
Scale Statistics 
Mean Variance Std. Deviation N of Items 




























KELAS XI SMA NEGERI 1 PURWOKERTO 
 
PENGANTAR 
Disela-sela kesibukan anda dalam mengikuti kegiatan belajar di sekolah, 
saya memohon kesediaan saudara/i untuk meluangkan waktu dan berpartisipasi 
menjadi responden dalam pengisian skala ini. Penelitian ini dilakukan sebagai 
bagian dari proses penyusunan tugas akhir skripsi mahasiswa Bimbingan dan 
Konseling FIP UNY. 
Skala ini tidak dimaksudkan untuk menguji atau menilai dan tidak akan 
mempengaruhi nilai akademik oleh karena itu tidak ada jawaban yang salah atau 
buruk. Informasi yang diperoleh dari skala ini akan digunakan untuk kepentingan 
ilmiah semata, sehingga jawaban dalam skala ini diharapkan untuk dapat diisi 
dengan jujur dan apa adanya, sesuai dengan gambaran keadaan anda saat ini. 
Peneliti sangat menjamin kerahasian jawaban saudara 
Demikian pengantar yang saya sampaikan, sebelum dan sesudahnya saya 
mengucapkan banyak terimakasih. 










1. Bacalah setiap pernyataan dibawah ini dengan seksama. Setiap pernyataan 
dalam skala kepribadian ini dilengkapai empat pilihan jawaban : Sangat 
Sering (SS),  Sering (S), Jarang (J), Tidak Pernah (TP). 
SS : bila penyataan tersebut sangat sering dengan keadaan saudara. 
S : bila pernyataan tersebut sering dengan keadaan saudara. 
J : bila pernyataan tersebut jarang dengan saudara. 
TP : bila pernyataan tersebut tidak pernah dengan keadaan saudara. 
2. Dalam pengisian skala ini, saudara/i tidak perlu ragu-ragu karena dalam skala 
ini tidak ada jawaban yang dianggap salah. Semua jawaban dapat diterima 
sepanjang jawaban tersebut diberikan secara jujur dan sungguh-sungguh. 
3. Saya berharap saudara/i menjawab semua pertanyaan yang ada jangan sampai 
ada yang dilewatkan atau dikosongi. 
 
PETUNJUK PENGISIAN 
Berilah tanda silang (X) pada lembar jawaban mengenai pernyataan yang 
sesuai dengan keadaaan diri anda. 
CONTOH : 
Pernyataan :  Saya selalu berdoa sebelum melakukan kegiatan. 
Bila pernyataan diatas sangat sesuai dengan diri anda, maka berilah tanda silang 
(X) pada SS seperti berikut 
 




Apabila anda ingin mengganti jawaban, berilah dua garis horizontal pada 
jawaban pertama (=) kemudian silang jawaban kedua anda dengan cara : 
Pernyataan  : Saya selalu berdoa sebelum melakukan kegiatan 
Bila pernyataan diatas sangat tidak sesuai dengan diri anda, maka berilah tanda 




















Nama  : 
Kelas   : 
Umur  : 
Jenis Kelamin : 
NO  
PILIHAN JAWABAN 
SS S J TP 
1. Saya tetap tenang ketika menghadapi masalah.     
2. Saya merasa cemas dan gelisah ketika menghadapi suatu masalah.     
3. Saya merasa tidak yakin pada diri sendiri.     
4. Saya merasa rileks menjawab pertanyaan yang diajukan guru.     
5. 
Saya mudah merasa tegang bila disuruh menjawab pertanyaan 





Saya menanggapi setiap permasalahan dengan panik sehingga 




7. Saya merasa yakin dengan kemampuan saya.     
8. Saya merasa tertekan dengan keharusan mendapat nilai yang baik.     
9. 
Saya merasa bahwa kesukaran-kesukaran menumpuk begitu 




10. Saya yakin dapat mencapai target dalam belajar.     
11. Hidup ini merupakan beban bagi saya setiap waktu.     
12. Saya merasa takut bila tidak dapat memenuhi target dalam belajar.     
13. 
Bila dibandingkan dengan teman-teman, saya tidak banyak 







14. Saya merasa yakin dengan kesuksesan yang akan saya peroleh.     
15. Saya merasa khawatir bila suatu saat saya menghadapi kegagalan.     
16. 





17. Saya gembira apa yang saya kerjakan dapat diterima orang lain.     
18. Saya tetap tenang ketika menghadapi suatu permasalahan.     
19. 











21. Berdiskusi dengan teman akan membuat aya merasa lebih tenang.     
22. 





23. Tangan saya merasa gemetar bila mencoba untuk berbuat sesuatu.     
24. Semua anggota tubuh saya tetap rileks ketika berbuat sesuatu.     
25. Saya tidak pernah mengalami gangguan pernafasan.     
26. Dalam menghadapi suatu masalah nafas saya menjadi sesak.     
27. Saya ingin buang air kecil saat didalam kelas.     
28. Ketika didalam kelas saya jarang ingin buang air kecil.     
29. 












Badan saya menjadi gemetar ketika guru menyuruh saya 




32. Saya tetap bersemangat menyelesaikan tugas apapun dari guru.     
33. Saya memiliki waktu istirahat yang cukup.     
34. 











Dalam suatu diskusi saya sering merasa cemas, sehingga membuat 




36. Saya merasa senang bila dilibatkan dalam kegiatan kelompok.     
37. 
Ditunjuk mengikuti lomba dalam mata pelajaran disekolah 




38. Saya enggan mengikuti kegiatan ekstrakurikuler di sekolah.     
39. Saya merasa senang dengan kegiatan disekolah.     
40. 
Saya senang dan bersemangat menjalani tanggung jawab yang 











Saya takut dengan hasil buruk yang saya dapatkan menimbulkan 





Komentar yang bagaimanapun dari orang lain tentang hasil belajar 

































































































































































Statistic df Sig. Statistic df Sig. 
Kecemasan ,115 58 ,055 ,950 58 ,018 









 Value Label N 
Kelas 1,00 Non akselerasi 34 
2,00 Akselerasi 24 
 
 




F df1 df2 Sig. 
,776 1 56 ,382 
Tests the null hypothesis that the error variance of 
the dependent variable is equal across groups. 












































N Valid 34 24 
Missing 0 10 
Mean 92,4706 95,4583 




Std. Deviation 12,02834 9,13654 
Variance 144,681 83,476 
Range 59,00 36,00 
Minimum 54,00 83,00 
Maximum 113,00 119,00 
Sum 3144,00 2291,00 









Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 
Percent 
Valid 54,00 1 2,9 2,9 2,9 
69,00 1 2,9 2,9 5,9 
72,00 1 2,9 2,9 8,8 
77,00 2 5,9 5,9 14,7 
83,00 2 5,9 5,9 20,6 
88,00 1 2,9 2,9 23,5 
89,00 1 2,9 2,9 26,5 
90,00 2 5,9 5,9 32,4 
92,00 2 5,9 5,9 38,2 
93,00 4 11,8 11,8 50,0 
95,00 2 5,9 5,9 55,9 
96,00 2 5,9 5,9 61,8 
97,00 3 8,8 8,8 70,6 
100,00 1 2,9 2,9 73,5 
101,00 1 2,9 2,9 76,5 
102,00 1 2,9 2,9 79,4 
103,00 2 5,9 5,9 85,3 
104,00 1 2,9 2,9 88,2 
105,00 2 5,9 5,9 94,1 
107,00 1 2,9 2,9 97,1 
113,00 1 2,9 2,9 100,0 












Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 
Percent 
Valid 83,00 1 2,9 4,2 4,2 
86,00 1 2,9 4,2 8,3 
87,00 3 8,8 12,5 20,8 
89,00 2 5,9 8,3 29,2 
91,00 3 8,8 12,5 41,7 
92,00 1 2,9 4,2 45,8 
94,00 3 8,8 12,5 58,3 
95,00 2 5,9 8,3 66,7 
96,00 1 2,9 4,2 70,8 
97,00 1 2,9 4,2 75,0 
100,00 1 2,9 4,2 79,2 
103,00 1 2,9 4,2 83,3 
110,00 2 5,9 8,3 91,7 
111,00 1 2,9 4,2 95,8 
119,00 1 2,9 4,2 100,0 
Total 24 70,6 100,0  
Missing System 10 29,4   
































Lampiran 8. Surat Ijin Penelitian 
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